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Judul : Analisisn Pemanfataan Koleksi Referensi Terbitan Pemerintah di
Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Bantaeng
Skripsi ini membahas tentang Analisis Pemanfaatan Koleksi Terbitan
Pemerintah di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Bantaeng
dengan rumusan masalahya bagaimana tingkat pemanfaatan koleksi terbitan
pemerintah di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Bantaeng.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pemanfaatan koleksi
terbitan pemerintah di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten
Bantaeng.
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan penelitian deskriptif dengan
pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat
umum/karyawan, guru/dosen dan mahasiswa/pelajar di perpustakaan KPAD
Bantaeng dengan jumlah rata-rata populasi setiap minggu adalah 135 yang
diambil pada bulan Oktober 2016. Adapun yang menjadi sampel dalam penelitian
ini adalah masyarakat umum/karyawan, guru/dosen dan mahasiswa/pelajar yang
berkunjung di perpustakaan KPAD Bantaeng sebanyak 68 orang dengan taraf
kesalahan 10%. Instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner.
Kemudian data kuesioner yang diperoleh dari responden kemudian diolah
menggunakan teknik analisis dengan bantuan SPSS v 22. Adapun metode
pengumpulan data yang digunakan yaitu data primer yang diperoleh dengan
menggunakan kuesioner dan data sekunder yang diperoleh melalui observasi dan
dokumentasi.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti dengan
judul “Analisis Pemanfaatan Koleksi Terbitan Pemerintah di Kantor Perpustakaan
Arsip Daerah Kabupaten Bantaeng”, maka dapat disimpulkan bahwa berdasarkan
penilaian 68 responden penelitian, nilai variabel tingkat pemanfaatan koleksi
referensi sebesar 6854  termasuk kategori baik dengan rentan skor (6853 – 1428).
Nilai 6854 termasuk dalam interval baik dan mendekati sangat baik, tingkat
persentase dengan nilai 96%.
Kata Kunci: Pemanfaatan Koleksi Terbitan Pemerintah
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Perpustakaan merupakan salah satu unsur penunjang dalam mendukung
penyebaran informasi kepada pemustaka yang membutuhkan, sehingga peran sebuah
perpustakaan sangat penting, karena menjadi pusat penyebaran informasi itu sendiri.
Perpustakaan dapat berfungsi sebagai sumber informasi dan sumber belajar apabila di
dalam perpustakaan tersedia banyak koleksi/bahan pustaka. Dengan adanya bahan-
bahan pustaka yang lengkap khususnya bahan pustaka yang sesuai dengan kurikulum
pembelajaran maka akan membantu pemustaka mencari informasi dan sekaligus
sebagai bahan bacaan tambahan.
Koleksi merupakan hal yang paling mendasar dalam sebuah perpustakaan,
koleksi bukan hanya pajangan saja tetapi koleksi harus dimanfaatkan oleh pemustaka.
Pemanfaatan koleksi merupakan pendayagunaan sumber informasi yang terdapat di
perpustakaan dan jasa informasi yang tersedia, memberikan jasa layanan pemanfaatan
segala koleksi yang dimiliki perpustakaan.
Dengan demikian suatu perpustakaan dapat dikatakan bermanfaat atau tidak
bagi penggunanya, berkaitan dengan upaya pembinaan koleksi serta layanannya agar
dapat dikenal dan dimanfaatkan oleh pemustaka.
Salah satu sumber informasi yang harus disediakan dan tidak bisa diabaikan
adalah terbitan pemerintah. Koleksi terbitan pemerintah mencakup publikasi
pemerintah pusat dan daerah diseluruh wilayah Indonesia, baik legislatif,
yudikatif/eksekutif, maupun, dari departemen atau lembaga pemerintah non
departemen. Suatu terbitan pemerintah biasanya dicetak atas biaya dari pemerintah,
2diterbitkan oleh badan-badan pemerintah dan pada umumnya berisi hal-hal yang
berkaitan dengan masalah pemerintah dan kepentingan umum.
Terbitan pemerintah merupakan jenis buku yang termasuk sebagai bahan
rujukan yang diterbitkan secara resmi oleh pemerintah melalui lembaga resmi yang
berisi informasi yang berkaitan dengan masalah pemerintahan atau masalah-masalah
untuk kepentingan umum (Suwarno, 2011: 66). Terbitan pemerintah biasanya
menjadi suatu acuan dalam pengembangan sistem pemerintah. Terbitan pemerintah
pada hakikatnya berisi mengenai masalah yang berkaitan dengan kebijakan
pemerintah.
Terbitan pemerintah merupakan salah satu penghubung antara pemerintah
dengan masyarakat umum mengenai suatu kebijakan, sebagai salah satu sarana
penerangan dan penyuluhan yang dikelolah pemerintah. Terbitan pemerintah
merupakan publikasi yang diterbitkan oleh pemerintah melalui lembaga resmi yang
berisi  informasi mengenai pemerintahan, peraturan-peraturan atau perundangan, dan
pengumuman-pengumuman resmi (Saleh, 2009: 87).
Terbitan pemerintah bertujuan untuk membina sikap mental dan sikap hidup
manusia yang berdasarkan pancasila, baik sebagai perorangan maupun sebagai
bangsa. Dengan tujuan tersebut, terbitan pemeritah harus berfungsi sebagai sarana
untuk merangsang motivasi, keikutsertaan dan keterlibatan diri dalam kegiatan
pembangunan demi tercapainya cita-cita masyarakat dan bangsa. Selanjutnya terbitan
pemerintah berfungsi pula mengamankan kebijakan pemerintah di forum nasional dan
internasional serta membina dan memupuk saling pengertian dan persahabatan antar
bangsa.
3Sebagaimana dalam al-Qur’an surat an-Nisa / 4: 59
                       
                     
  
Terjemahnya:
Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (nya), dan
ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang
sesuatu, Maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul
(sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari
kemudian. yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.
(Departemen Agama RI, al-Qur’an dan terjemahan 2000: 6).
Terbitan pemerintah sebagaimana menurut Undang-Undang nomor 43 pasal
12 ayat 3 tahun 2007 tentang perpustakaan bahwa “bahan perpustakaan berdasarkan
peraturan pemerintah, perundang-undangan disimpan sebagai koleksi khusus
perpustakaan nasional” selanjutnya ayat 4 menyatakan “koleksi khusus sebagaimana
dimaksud pada ayat 3 digunakan secara terbatas”.
Dalam menjalankan fungsi dan tugasnya perpustakaan harus
menyelenggarakan pelayanan menarik sehingga menimbulkan kesan ramah,
keinginan membantu, yang akhirnya diharapkan dapat memuaskan pemustaka
(Perpustakaan Nasional RI, 1994: 2).
Adapun ayat yang berkaitan dengan koleksi menurut penulis adalah (Qs. Al-
baqarah / 2 : 31)
                           
  
Terjemahnya:
Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) seluruhnya,
Kemudian mengemukakannya kepada para malaikat lalu berfirman:
"Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu mamang benar
4orang-orang yang benar!" (Departemen Agama RI, al-Qur’an dan terjemahan
2000: 6).
Ayat di atas menjelaskan identifikasi benda (koleksi) sudah diajarkan kepada
Nabi Adam as. Sebagai salah satu cara Tuhan untuk merespon pertanyaan para
malaikat yang sekaligus menjadi eksistensi ke-khalifaan manusia (Adam as).
Kemampuan menjelaskan benda beserta seluruh fungsinya merupakan tradisi
manusia yang berlanjut sampai hari ini. Hal tersebut juga berimplikasi terhadap
kegemaran manusia untuk mengumpulkan berbagai benda sebagai koleksi.
Penelitian tentang pemanfaatan koleksi terbitan pemerintah telah dilakukan
oleh peneliti-peneliti sebelumnya, seperti penelitian yang dilakukan oleh Harahap
(2015) berdasarkan analisis dan observasi yang telah dilakukan pada Perpustakaan
Kota Medan, dengan menggunakan metode deskriptif yang meneliti 100 responden.
Dari hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa analisis pemanfaatan terbitan
pemerintah di perpustakaan umum Kota Medan cukup baik. Hal ini berdasarkan
analisis yang telah peneliti  lakukan  dengan  menggunakan  jenis  kebutuhan  untuk
menilai terbitan pemerintah yang dilihat dari 5 segi (koleksi dan sumberdaya,
layanan, organisasi informasi, kenyamanan dan kebutuhan masyarakat).
Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Hayati dan Marlini (2012)
menyatakan bahwa pemanfaatan terbitan pemerintah di DPRD Sumatera Barat
belum terlaksana secara optimal. Pemanfaatan terbitan pemerintah tersebut dapat
dilihat dari segi fungsi koleksi perpustakaan yaitu: fungsi referens, fungsi kurikular,
fungsi umum, dan fungsi penelitian. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif
kualitatif dengan melakukan pengumpulan data melalui  pengamatan secara langsung
dan wawancara dengan pegawai kantor DPRD Sumatera Barat.
5Mutia (2014) yang meneliti tentang Pemanfaatan terbitan resmi pemerintah di
Perpustakaan Kantor Gubernur  Provinsi Sumatera Barat dimanfaatkan sesuai dengan
keadaan dan kebutuhan pihak-pihak yang berkepentingan mengenai lembaran daerah.
Dilihat dari segi pemanfaatan lembaran daerah dimanfaatkan sebagai bahan rujukan,
sebagai bahan perbandingan, sebagai bahan pengambil keputusan, sebagai bahan
laporan dan sebagai bahan penelitian yang saling berkaitan antara satu dengan yang
lain dalam  kegiatan  pemerintahan  daerah. Metode yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu metode deskriptif dengan menggunakan observasi dan wawancara yaitu
bertanya secara langsung dengan Kepala Bagian dan Staf di Perpustkaan Kantor
Gubernur  Sumatera Barat untuk mengetahui pemanfaatan lembaran daerah.
Berdasarkan penelitian sebelumnya penulis ingin mengembangkan dengan
mengankat judul yang sama tetapi memilihki perbedaan yaitu peneliti tersebut
meneliti tentang pemanfaatan koleksi dan analisis pemanfaatan terbitan pemerintah
sedangkan penulis ingin meneliti Analisis Pemanfaatan Koleksi Terbitan Pemerintah
di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Bantaeng.
Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah (KPAD) Kabupaten Bantaeng, yang
berada di kecamatan Bantaeng, kelurahan Lamalaka, jalan Andi Mannappiang.
Perpustakaan ini memiliki mobil perpustakaan keliling, layanan motor pintar yang
beroperasi ke beberapa kecamatan, desa/kelurahan dan sekolah dengan tujuan
memberikan pembinaan pada masyarakat dan mencerdaskan, tentang perlunya
perpustakaan serta meningkatkan minat baca masyarakat yang dilakukan tiga kali
seminggu. Perpustakaan ini juga memiliki ruang baca tersendiri yang berada di luar
kantor yang beroperasi selama 14 jam perhari.
6Perpustakaan KPAD Kabupaten Bantaeng memiliki jumlah koleksi terbitan
perintah yang tesedia banyak, dan jumlah pengunjung yang datang ke perpustakaan
perharinya mencapai 20-50. Akan tetapi, dari banyaknya pengunjung yang datang ke
perpustakaan hanya 3 atau 5 orang yang memanfaatkan koleksi terbitan pemerintah.
Suatu hal yang perlu dikaji dan diteliti, mengapa masyarakat yang datang di
perpustakaan KPAD Kabupaten Bantaeng kurang memanfaatkan koleksi terbitan
pemerintah yang telah disediakan, hal ini menjadi penting diteliti dan ditemukan
alasannya.
Berdasarkan latar belakang diatas, penulis ingin mengetahui pemanfaatan
terbitan pemerintah yang ada di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten
Bantaeng. Maka penulis tertarik untuk memilih judul penelitian “Analisis
Pemanfaatan Koleksi Terbitan Pemerintah Di Kantor Perpustakaan dan Arsip
Daerah Kabupaten Bantaeng”
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas maka penulis
merumuskan beberapa permasalahan yang akan menjadi pembahasan dalam
penelitian ini yaitu Bagaimana tingkat pemanfaatan koleksi terbitan pemerintah di
Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Bantaeng?
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian.
1. Definisi operasional
Untuk memberi gambaran jelas terhadap permasalahan yang akan dibahas
dalam penelitian ini, terlebih dahulu penulis mengemukakan definisi dari
beberapa kata yang terkandung dalam judul penelitian ini.
7a. Pemanfaatan koleksi yang dimaksud penulis adalah semua jenis bahan
pustaka yang disediakan perpustakaan dengan tujuan dapat
dimanfaatkan oleh pemustaka.
b. Koleksi terbitan pemerintah yang dimaksud penulis adalah koleksi yang
diterbitkan oleh lembaga pemerintah seperti, peraturan perundang-
undangan, peraturan pemerintah, statistik penduduk, laporan tahunan
dan sensus ekonomi.
Dari defenisi di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa yang dimaksud
dengan analisis pemanfaatan koleksi terbitan pemerintah di Kantor Perpustakaan
dan Arsip Daerah Kabupaten Bantaeng adalah kemampuan seseorang untuk
memanfaatkan koleksi atau hal-hal yang mengandung informasi yang disimpan
dan disajikan oleh Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Bantaeng.
2. Ruang lingkup penelitian
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis membatasi ruang lingkup
penelitian untuk memudahkan proses pelaksanaan penelitian. Adapun ruang
lingkup dalam penelitian ini yang penulis batasi pada pemanfaatan koleksi
terbitan perintah.
Dalam penelitian ini  penulis ingin mengetahui seberapa banyak koleksi
terbitan pemerintah yang ada di Kantor Perpustakaan Kabupaten Bantaeng dan
seberapa banyak koleksi terbitan pemerintah dimanfaatkan oleh pemustaka di
Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Bantaeng itu sendiri sehingga
dapat memudahkan peneliti untuk mengumpulkan data-data yang dibutuhkan.
8D. Kajian Pustaka
Penelitian ini meneliti tentang Analisis Pemanafaatan Koleksi Terbitan
Pemerintah di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Bantaeng. Banyak
referensi yang berkaitan dengan penelitian tersebut, tetapi penulis hanya
mengemukakan beberapa refensi yaitu sebagai berikut:
1. Mengenal Koleksi Referensi Perpustakaan dan Pusat Dokumentasi-
Informasi, oleh Hildawati Almah tahun 2014, membahas tentang koleksi
rujukan (referensi) merupakan bahan pustaka yang dapat dijadikan sebagai
sumber atau rujukan dalam memberikan atau mencari jawaban pertanyaan
dari pemustaka atau pengguna perpustakaan.
2. Materi Pokok Bahan Rujukan Umum, oleh Badollahi Mustafa tahun 2008,
yang membahas tentang terbitan pemerintah adalah setiap  penerbitan yang
dicetak atas biaya pemerintah, atau diterbitkan oleh  badan-badan
pemerintah, yang pada umumnya berisi hal-hal yang  berkaitan dengan
masalah-masalah pemerintahan atau masalah-masalah untuk kepentingan
umum.
3. Jenis-jenis Pelayanan Informasi Perpustakaan, oleh Lasa HS. tahun 1994,
yang membahas tentang garis besar terbitan pemerintah mencakup kegiatan
pemerintah yang perlu diketahui oleh masyaraka awam seperti: pemilihan
umum, sensus penduduk, dan sidang kabinet, informasi resmi yang dapat
dipergunakan sebagai bahan studi  maupun penelitian, perundang-undangan,
peraturan, ketetapan pemerintah yang  harus diketahui oleh setiap warga
negara maupun kelompok  masyarakat tertentu seperti: pajak, undang-
9undang lalu lintas, undang-undang perkawinan, dan undang-undang
pendidikan.
4. Analisis Pemanfaatan Terbitan Pemerintah di Perpustakaan Umum Kota
Medan, oleh Ifbal Rahmadhana Harahap tahun 2015, yang membahas
tentang beberapa cara memanfaatkan koleksi buku pada perpustakaan yaitu
Meminjam biasanya pengguna melakukan peminjaman melalui meja
sirkulasi perpustakaan setelah mendapatkan buku yang diinginkan. Dengan
melakukan peminjaman, pengguna  memiliki waktu yang lebih banyak untuk
membaca buku yang dipinjam. Buku tersebut dapat diperpanjang masa
kemudian dikembalikan lagi peminjamannya dan ke meja sirkulasi.
5. Perpustakaan dan Masyarakat, oleh Sutarno NS. tahun 2003, yang
membahas tentang kebutuhan informasi dan ilmu pengetahuan masyarakat
dapat menemukannya di perpustakaan. Apabila kedatangan  anggota
masyarakat di perpustakaan atas pengaruh, desakan, perintah ataupun ajakan
orang lain, maka hanya bersifat  sementara/spontan. Sedangkan yang
diharapkan adalah  kunjungan rutin sebagai suatu kegemaran, kebiasaan, dan
keperluan yang berkaitan perpustakaan.
Berdasarkan penjelasan di atas sumber tersebut dianggap relevan sebab dapat
memudahkan peneliti dalam memperoleh informasi mengenai persepsi pemustaka
tentang pemanfaatan koleksi di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten
Bantaeng, sehingga dapat memberikan masukan dan mempermudah peneliti dalam
melaksanakan penelitian. Apabila tidak ada sumber tersebut di atas akan membuat
peneliti sulit untuk mengkaji atau memperoleh hasil penelitian yang signifikan.
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E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pada rumusan masalah di atas, maka penelitian ini ditujukan
untuk mengetahui tingkat pemanfaatan koleksi terbitan pemerintah di Kantor
Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Bantaeng.
F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian bermanfaat bagi :
1. Pada Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Bantaeng, sebagai
salah satu bahan masukan untuk meningkatkan pemanfaatan koleksi terbitan
pemerintah.
2. Peneliti, dapat dijadikan sebagai referensi dan perbandingan pada penelitian
lanjutan.
3. Penulis, untuk menambah wawasan dan ilmu pengetahuan penulis mengenai






Pemanfaatan koleksi perpustakaan merupakan suatu proses, cara
mendayagunakan sumber informasi yang terdapat di perpustakaan dan jasa informasi
yang tersedia. Pemanfaatan koleksi perpustakaan merupakan kegiatan utama pada
sebuah perpustakaan dengan cara membaca ataupun meminjam koleksi di
perpustakaan untuk memenuhi kebutuhan informasi pengguna. Pada dasarnya
pemanfaatan koleksi perpustakaan mencakup dua hal yaitu menggunakan koleksi
dalam ruangan perpustakaan (in library use) dan meminjam koleksi dari bagian
sirkulasi (out circulation use).
Penjelasan mengenai pemanfaatan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
(2005: 711) bahwa “Pemanfaatan adalah suatu cara atau proses dalam memanfaatkan
suatu benda atau objek”. Menurut Sutarno (2006: 220) mengenai pemanfaatan koleksi
yaitu, “agar perpustakaan tersebut dibaca dan dipergunakan secara maksimal oleh
masyarakat, maka perpustakaan harus menyediakan berbagai jenis koleksi dan
layanan beserta sarana dan prasarananya’’.
Menurut Lasa (2002: 101) koleksi maupun sumber informasi yang disimpan
atau dimiliki oleh suatu perpustakaan akan bermanfaat apabila dipinjamkan, dibaca,
dipelajari, dan dikembangkan.
Sehingga, dapat dipahami juga bahwa pemanfaatan koleksi adalah suatu cara
untuk menggunakan bahan pustaka yang telah disediakan perpustakaan, baik dengan
cara membaca maupun meminjam. Hal yang disebut memanfaatkan koleksi
perpustakaan adalah dengan menggunakan secara maksimal koleksi yang telah
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dilayangkan oleh perpustakaan. Dengan membaca di tempat, memfotokopi,
meminjam, mencatat dan lain-lain.
Menurut Salim (2002: 114), “makna membaca adalah melihat isi sesuatu yang
tertulis dengan teliti serta memahaminya (dengan melisankan atau dalam hati)”,
sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005: 83) disebutkan, “Membaca
bermakna melihat, seta memahami isi dari apa yang tertulis (dengan melisankan atau
membaca dalam hati)”. Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa pengertian
membaca itu adalah melihat, menyimpulkan serta memahami dari apa yang dibaca
dengan teliti dengan cara melisankan dalam hati.
Selain membaca memanfaatkan koleksi bisa juga dengan mencatatnya. Salim
(2002: 263), “makna mencatat adalah menulis atau memasukan sesuatu dalam buku
sebagai peringatan”. Dalam Kamus besar Bahasa Indonesia (2005: 196), “Mencatat
adalah menuliskan sesuatu yang telah ditulis (menyalin)”. Mencatat dapat
disimpulkan sebagai proses menulis atau menyalin ulang informasi yang telah dibaca
pada koleksi perpustakaan kedalam sebuah media lain.
Menurut Salim (2002: 425), “Menjelaskan makna memfotokopi adalah
membuat salinan barang cetakan atau barang tulisan lainnya dengan menggunakan
mesin fotokopi”. Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005: 321),
dijelaskan “Memfotokopi bermakna membuat reproduksi dengan mesin fotokopi”.
Dapat ditarik kesimpulan bahwa memfotokopi adalah proses memperbanyak atau
reproduksi koleksi perpustakaan dengan menggunakan mesin fotokopi. Bedanya
dengan mencatat hanya terletak pada cara memperbanyaknya.
Menurut Salim (2002: 1165), “Makna meminjam adalah memakai barang
(dalam hal ini buku) orang lain untuk sementara waktu”. Dalam Kamus Basar Bahasa
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Indonesia (2005: 876), “Dijelaskan meminjam bermakna memakai barang orang lain
untuk waktu tertentu (kalau sudah sampai waktunya dikembalikan)”.
Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa meminjam adalah memakai koleksi
yang ada di perpustakaan bisa dengan membaca di tempat ataupun dengan membawa
pulang dalam waktu tertentu dengan ketentuan yang berlaku.
Dari cara memanfaatkan koleksi perpustakaan yang telah dijelaskan, koleksi
terbitan pemerintah merupakan koleksi yang tidak bisa dipinjamkan untuk dibawa
pulang oleh pengguna perpustakaan. Koleksi ini hanya bisa digunakan di dalam
perpustakaan.
B. Tujuan Pemanfaatan Koleksi
Sebagai pusat sumber informasi, perpustakaan dituntut untuk selalu
memberikan pelayanan kepada pengguna. Perpustakaan terus berusaha untuk
menyediakan berbagai sumber informasi dan bahan-bahan yang relevan bagi
penggunanya sehingga pengguna lebih efektif dalam pemanfaatan koleksi. Sebagai
pusat pemanfaatan informasi perpustakaan harus mampu menyebarluaskan informasi
kepada pengguna sehingga tujuan pemanfaatan koleksi perpustakaan dapat tercapai.
Menurut Sutarno (2006: 220) mengenai tujuan pemanfaatan koleksi yaitu,
“agar perpustakaan tersebut dibaca dan dipergunakan secara maksimal oleh
masyarakat, maka perpustakaan harus menyediakan berbagai jenis koleksi dan
layanan beserta sarana dan prasarananya’’.
Sedangkan menurut Zulkarnaen dalam Harahap (2015: 16) beberapa cara
memanfaatkan koleksi buku pada perpustakaan sebagai berikut:
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1. Meminjam biasanya pengguna melakukan peminjaman melalui meja
sirkulasi perpustakaan setelah mendapatkan buku yang diinginkan. Dengan
melakukan peminjaman, pengguna memiliki waktu yang lebih banyak untuk
membaca buku yang dipinjam. Buku tersebut dapat diperpanjang masa
peminjamannya dan kemudian dikembalikan lagi ke meja sirkulasi.
2. Membaca di tempat bagi pengguna yang memiliki waktu luang yang
cenderung membaca di ruang baca perpustakaan. Pengguna dapat memilih
beberapa buku untuk dibaca dan menghabiskan waktunya di perpustakaan.
3. Mencatat informasi dari buku terkadang pengguna hanya melakukan
pencatatan informasi yang diperoleh dari koleksi.  Dengan cara seperti ini,
pengguna mendapatkan informasi ringkas tentang berbagai masalah dari
berbagai buku yang berbeda.
4. Memperbanyak (menggunakan jasa Foto copy) Dengan memanfaatkan
fasilitas mesin Foto copy, pengguna dapat memiliki sendiri informasi-
informasi yang diinginkan. Cara seperti ini biasanya dilakukan oleh
pengguna yang memiliki waktu terbatas untuk ke perpustakaan.
Berdasarkan penjelasan di atas bahwa tujuan pemanfaatan koleksi adalah
dapat dinyatakan bahwa tujuan pemanfaatan yakni sebagai proses, cara dan perbuatan
pengguna dalam kegiatan pemanfaatan koleksi perpustakaan dalam mencapai suatu
informasi yang dibutuhkan.
C. Koleksi Terbitan Pemerintah
Terbitan pemerintah merupakan salah satu bahan rujukan umum atau referensi
yang diterbitkan oleh lembaga pemerintah. Berbagai jenis laporan, dokumen,
peraturan perundang-undangan dan terbitan berseri yang diterbitkan pemerintah dapat
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menjadi bagian penting dari sekumpulan koleksi terbitan pemerintah. Suatu
perpustakaan dapat membangun koleksi terbitan pemerintah melalui hadiah atau
pembelian dari berbagai departemen dan badan khusus di pemerintahan pusat atau
pemerintah daerah.
Menurut Yusuf (2009: 436) bahwa dokumen pemerintah atau sering disebut
dengan terbitan pemerintah adalah karya yang dicetak dan diterbitkan atas biaya dan
kewenangan pemerintah atau badan-badan pemerintah.
Menurut Mustafa (2008: 27) terbitan pemerintah adalah setiap penerbitan
yang dicetak atas biaya pemerintah, atau diterbitkan oleh badan-badan pemerintah,
yang pada umumnya berisi hal-hal yang berkaitan dengan masalah-masalah
pemerintahan atau masalah-masalah untuk kepentingan umum.
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membatasi terbitan pemerintah dan badan Internasional sebagai berikut setiap terbitan
yang berasal dari, diterbitkan oleh, atau dengan biaya dan wewenang setiap kantor
resmi atau lembaga Internasional.
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa terbitan pemerintah
adalah suatu dokumen atau karya yang diterbitkan oleh pemerintah yang terdapat
informasi tentang masalah pemerintah.
D. Cakupan Terbitan Pemerintah
Seperti kita ketahui, sebagian besar dokumen yang termasuk kategori terbitan
pemerintah indonesia diterbitkan oleh departemen. Akan tetapi, tiap departemen
menerbitkan pula dokumen yang tergolong terbitan pemerintah.
Menurut Yusuf (2009: 437) informasi penting yang dapat diperoleh melalui
penerbitan atau dokumen pemerintah ini, antara lain tentang peraturan-peraturan
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pemerintah, undang-undang dan surat keputusan yang dikeluarkan oleh lembaga-
lembaga pemerintah dan masalah lain yang dikeluarkan atas kewenangan dan
tanggung jawab pemerintah.
Menurut Almah (2014: 146-157) terbitan pemerintah mencakup:
1. Statistik adalah fakta dalam bentuk angka-angka. Misalnya berapa jumlah
penduduk ibu kota jakarta, berapa jumlah rumah sakit jiwa. Semua angka-
angka di atas disebut data statistik.
2. Direktori adalah suatu bahan pustaka rujukan yang memuat daftar organisasi
atau perorangan disusun secara sistematis menurut abjad. Misalnya alamat,
nomor telepon, nomor fax, dan alamat email.
3. Buku tahunan juga dikenal sebagai annual adalah suatu buku yang merekam,
menyoroti, dan mencatat masa lalu suatu institusi, seperti sekolah,
departemen atau lembaga pemerintah ataupun swasta yang diterbitkan tiap
tahun sebagai laporan atau ringkasan dari statistik atau fakta.
Menurut Lasa (1994: 70) secara garis besar terbitan pemerintah mencakup.
1. Kegiatan pemerintah yang perlu diketahui oleh masyarakat awam seperti:
pemilihan umum, sensus penduduk, dan sidang kabinet.
2. Informasi resmi yang dapat dipergunakan sebagai bahan studi maupun
penelitian.
3. Perundang-undangan, peraturan, ketetapan pemerintah yang harus diketahui
oleh setiap warga negara maupun kelompok masyarakat tertentu seperti:
pajak, undang-undang lalu lintas, undang-undang perkawinan, dan undang-
undang pendidikan.
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Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa dalam cakupan terbitan
pemerintah informasi yang diperoleh sangat penting, karena dengan penerbitan
pemerintah ini informasi yang didapat antara lain mengenai perundang undangan,
peraturan-peraturan pemerintah dan informasi yang dapat dipergunakan sebagai
bahan studi.
E. Ciri UmumTerbitan Pemerintah
Terbitan pemerintah merupakan terbitan yang diterbitkan oleh lembaga
pemerintah yang berisi informasi mengenai pemerintahan, peraturan-peraturan atau
perundangan, dan pengumuman-pengumuman resmi atau informasi resmi seperti
dalam bidang pertanian, statistik, pendidikan dan pertahanan.
Menurut Almah (2014: 171) ciri umum terbitan pemerintah adalah sebagai
berikut :
1. Diterbitkan dalam jumlah yang sangat banyak dan dibagikan secara Cuma-
cuma banyak pihak, nasional atau internasional sebagai media komunikasi
dan penyebaran informasi.
2. Selain diterbitkan oleh pemerintah atau kantor pusat, pemerintah daerah atau
kantor cabang. Meskipun biasanya di pemerintahan kantor pusat ada bagian
penerbitan khusus.
3. Kebanyakan terbitan ini tidak dikenal secara umum dan hanya ditemukan di
kantor-kantor resmi atau di perpustakaan besar.
4. Terbitan jenis ini jarang dicakup dalam bibliografi.
5. Katalog resmi terbitan pemerintah sering kurang informatif.
6. Terbitan ini jarang ditemukan di toko-toko buku pada umumnya.
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7. Buku rujukan jenis ini boleh jadi merupakan sumber informasi penting satu-
satunya mengenai informasi yang dibutuhkan.
F. JenisTerbitan Pemerintah
Setiap pemerintah mempunyai banyak lembaga yang mengurus beragam
masalah di suatu Negara. Lembaga-lembaga ini banyak menerbitkan dokumen, yang
informasi di dalamnya sulit didapatkan pada sumber-sumber lain. Selain itu badan-
badan resmi ataupun tidak resmi internasional juga banyak menghasilkan publikasi
sendiri, yang juga memuat informasi tertentu yang sukar diperoleh secara bebas.
Terbitan pemerintah pada mulanya hanya berupa bahan tercetak (hard copy). Namun
pada akhir-akhir ini dokumen-dokumen tersebut juga disimpan dalam bentuk
elektronik. Misalnya microfilm, kaset, disket, CD dan ditampilkan pula secara online
di internet.
Menurut Almah (2014: 240) mengenai jenis terbitan pemerintah yang sesuai
fungsi utama pemerintah yaitu eksekutive, legislative, dan yudikative.
1. Penerbit lembaga eksekutive mencakup lembaga yang menjalankan undang-
undang dalam hal ini adalah pemerintah.
2. Penerbit lembaga legislative pada dasarnya merupakan kegiatan kongres
atau dikenal sebagai parlemen di negara ini, lembaga legislative ini adalah
lembaga yang pada dasarnya berfungsimembuat undang-undang.
3. Penerbit lembaga yudikative mencakup terbitan dari badan-badan peradilan,
terutama keputusan dari mahkamah agung, seperti himpunan undang-undang
dan peraturan.
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Berdasarkan uraian diatas semua lembaga tersebut mempunyai terbitan
masing-masing yang memiliki nilai informasi yang penting, seperti halnya jenis
terbitan pemerintah atau lebih khususnya lagi terbitan pemerintah indonesia adalah.
1. Undang-undang Peraturan perundang-undangan yang dibentuk oleh DPR
dengan persetujuan bersama Presiden. Undang-undang memiliki kedudukan
sebagai aturan main bagi rakyat untuk konsolidasi posisi politik dan hukum,
untuk mengatur kehidupan bersama dalam rangka mewujudkan tujuan dalam
bentuk Negara. Undang-undang dapat pula dikatakan sebagai kumpulan-
kumpulan prinsip yang mengatur kekuasaan pemerintah, hak rakyat, dan
hubungan di antaranya keduanya.
2. Peraturan pemerintah adalah peraturan perundang-undangan di Indonesia
yang ditetapkan oleh Presiden untuk menjalankan Undang-Undang
sebagaimana mestinya.
3. Peraturan Presiden Peraturan Presiden adalah peraturan perundang-undangan
yang dibuat oleh Presiden. Materi muatan Peraturan Presiden adalah materi
yang diperintahkan oleh Undang-Undang atau materi untuk melaksanakan
Peraturan Pemerintah.
4. Iklan layanan masyarakat adalah iklan yang menyajikan pesan-pesan sosial
yang bertujuan untuk membangkitkan kepedulian masyarakat terhadap
sejumlah masalah yang harus mereka hadapi, yakni kondisi yang bisa
mengancam keselarasan dan kehidupan umum. Iklan layanan masyarakat
(ILM) dapat dikampanyekan oleh organisasi profit atau nonprofit dengan




Metode merupakan hal yang cukup penting untuk mencapai tujuan dari
sebuah penelitian. Metode penelitian adalah suatu cara bertindak menurut sistem
aturan atau tatanan yang bertujuan agar kegiatan praktis terlaksana secara rasional
dan terarah sehingga dapat mencapai hasil yang maksimal dan optimal (Bekker,
1986: 10). Dalam melakukan penelitian demi mencapai hasil yang valid, yaitu untuk
menjawab permasalahan yang penyusun teliti maka dibutuhkan langkah-langkah
kerja penelitian. Adapun metode yang dipakai adalah sebagai berikut.
A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif.
Menurut Sugiyono (1997: 6) penelitian deskriptif adalah Penelitian yang dilakukan
terhadap variabel mandiri, yaitu tanpa membuat perbandingan atau menghubungkan
dengan variabel yang lain. Adapun pendekatan kuantitatif adalah pada umumnya
banyak dituntut menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran data
serta penampilan dari hasil penelitiannya (Arikunto, 2002: 56).
B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi penelitian
Penelitian ini dilakukan di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah
Kabupaten Bantaeng yang berlokasi di Jalan Andi mannappiang, kelurahan
Lamalaka, kecamatan Bantaeng, Kabupaten Bantaeng. Alasan peneliti memilih
lokasi tersebut karena belum ada yang meneliti tentang topik ini sebelumnya.
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a. Sejarah berdirinya Perpustakaan Daerah Kabupaten Bantaeng
Berdiri sejak tahun 2007 berdasarkan peraturan daerah Kabupaten
Bantaeng nomor 27 tahun 2007 tentang pembentukan organisasi, kedudukan,
tugas dan fungsi lembaga teknis daerah Kabupaten Bantaeng sebagaimana
telah diubah dengan peraturan daerah nomor 3 tahun 2009, dan peraturan
bupati nomor 35 tahun 2010 tentang uraian tugas, fungsi, dan tata kerja kantor
Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Bantaeng. Awalnya berlokasi di
Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Bantaeng. namun sejak
tanggal 25 Juli 2011, pindah ke gedung wanita, yang berada di pusat kegiatan
masyarakat.
b. Visi dan Misi
1. VISI
“Mewujudkan perpustakaan sebagai sarana layanan Ilmu
Pengetahuan, serta pengarsipan dan dokumentasi yang aman dan
terakses dalam menunjang pertumbuhan berbagai sektor dan
perkembangan kemajuan masyarakat”.
2. MISI
Dalam rangka menjabarkan Visi yang telah ditetapkan maka
Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Bantaeng
menetapkan Misi sebagai berikut:
a) Meningkatkan Pengelolaan Perpustakaan, kearsipan dan
dokumentasi.
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b) Meningkatkan kualitas dan kuantitas penyelenggaraan,
pembinaan pengawasan kearsipan dalam rangka mencapai
tertib administrasi.
c) Meningkatkan dan menciptakan SDM dalam bidang
perpustakaan, kearsipan dan dokumentasi.
d) Meningkatkan pembangunan sarana, prasarana perpustakaan,
kearsipan dan dokumentasi.
e) Melakukan kerja sama di bidang perpustakaan, kearsipan dan
dokumentasi.
f) Meningkatkan kerja sama di bidang perpustakaan, kearsipan
dan dokumentasi berbasis teknologi informasi.
g) Membina, mengembangkan minat dan kebiasaan membaca
masyarakat.
c. Struktur organisasi perpustakaan umum daerah Kabupaten Bantaeng.
Kepala Perpustakaan






Sub bagian Tata Usaha
Poniman, S,Ss.
Seksi Dokumentasi





d. Struktur pelayanan perpustakaan umum kabupaten Bantaeng
e. Sumber Daya Manusia
Sumber daya manusia adalah unsur penunjang yang sangat penting
dalam melaksanakan tugas-tugas keputusan. Jumlah sumber daya manusia
disesuaikan dengan formasi yang tersedia dan volume pekerjaan yang ada.
Adapun komposisi SDM tenaga pengelola perpustakaan KPAD Bantaeng




























1 S2 1 Orang
2 S1 8 Orang
3 DIPLOMA 13 Orang
4 SLTA 4 Orang
Jumlah 26
(Sumber: Hasil Olahan November 2016)
Berdasarkan pegawainya, terdiri dari PNS 15 orang dan 13 tenaga
sukarela.
f. Koleksi
Perpustakaan berperan dalam menghimpun dan melestarikan bahan
pustaka agar tetap dalam keadaan baik, salah satunya adalah koleksi karya cetak
di perpustakaan KPAD Bantaeng sebagai berikut:
1. Jumlah koleksi perpustakaan 7.630 judul, 2.260examplar.
2. Jumlah koleksi terbitan pemerintah 105 judul, 230 examplar.
3. Jumlah anggota perpustakaan 680 orang.







g) Koleksi audio visual
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5. Susunan koleksi perpustakaan
Untuk memudahkan pencarian koleksi bahan pustaka yang diperlukan
maka buku-buku disusun di rak berdasarkan subjek menurut klasifikasi








700 Olah raga da seni
800 Kesusastraan
900 Sejarah
6. Daftar koleksi perpustakaan, daftar koleksi dimuat dalam katalog kartu
yang terdiri dari katalog judul katalog pengarang subjek.
g. Layanan perpustakaan KPAD Banteng
1. Jenis layanan
Layanan perpustakaan kepada masyarakat adalah semua kegiatan yang
berhubungan langsung maupun tidak langsung dengan pengguna







e) Layanan bimbingan/pembinaan arsip
f) Layanan pencarian arsip
g) Layanan penyimpanan arsip
2. Jam layanan
Layanan perpustakaan disesuaikan dengan kebutuhan siswa. Jika
memungkinkan ada layanan di luar jam-jam belajar siswa, sehingga siswa
dapat memanfaatkan perpustakaan dengan baik. Jadwal layanan perpustakaan
KPAD Bantaeng adalah:
a) Senin, Selasa, Rabu, Kamis, sabtu
Pukul 08.00 – 12.00
Pukul 12.00 – 13.00 istirahat
Pukul 13.00 – 21.00 tutup
b) Jum’at
Pukul 08.00 – 11.30
Pukul 11.30 – 13.00 istirahat
Pukul 13.00 – 21.00 tutup
h. Layanan referensi
Layanan referensi adalah pelayanan dalam menggunakan buku-buku
referensi. Buku-buku referensi sifatnya sebagai buku petunjuk dapat
dimanfaatkan oleh pengguna perpustakaan. Pada layanan referensi ini buku-buku
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koleksi tidak boleh dipinjam dengan cara dibawah pulang tetapi bisa difoto











Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 07-30 november 2016.
C. PopulasidanSampel penelitian
1. Populasi Penelitian
Pelaksanaan suatu penelitian selalu berhadapan dengan objek yang diteliti
atau yang diselidiki. Menurut Sugiyono (1997: 57) “Populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas; objek/subjek yang mempunyai kuantitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya”.
Populasi pada penelitian ini adalah masyarakat umum/karyawan,
guru/dosen dan mahasiswa/pelajar di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah
Kabupaten Bantaeng yang terdaftar sebagai anggota perpustakaan sebanyak 680
orang yang aktif berkunjung ke perpustakaan (Laporan Perpustakaan
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PemkabBantaeng 2015). Berdasarkan data yang diperoleh perincian sebagai
berikut:
Tabel 2
Pengguna Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Bantaeng





(Sumber: Hasil Olahan November 2016)
Keterangannya yaitu:
a. Kategori Umum/karyawan terdiri dari: petani, wiraswasta, ibu
rumah tangga, pengusaha, wirausaha.
b. Kategori guru/dosen
c. Kategori mahasiswa/pelajar : SMA/SMK, SMP, SD dan TK.
2. Sampel penelitian
Sampel merupakan sebagian dari populasi yang dijadikan wakil
penelitian. Menurut Sugiyono (1997: 57) menyatakan bahwa “sampel adalah
sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”.
Dalam menetapkan sampel, penulis berpedoman pada pendapat Arikunto (2006:
134) yang menyatakan “apabila subjeknya kurang dari 100 orang lebih baik
diambil semuanya dan apabila jumlahnya lebih besar dapat diambil antara 10-
15% atau 20-25% atau lebih”. Dalam menentukan jumlah sampel penelitian ini
yang diambil adalah 10%. Jadi sampel penelitian ini 10% x 680 orang = 68 dari
jumlah populasi.
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Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik Proportionate
Stratified Random Sampling. Menurut Sugiyono (1997: 59) adalah, “Penarikan
sampel dimana populasi mempunyai anggota/unsur yang tidak homogen dan
berstrata secara proporsional”. Sehingga dapat diketahui jumlah sampel untuk
masing-masing strata adalah sebagai berikut:
Tabel 3
Sampel Penelitian Berdasarkan Strata
No. Pengguna Sub Populasi Sampel
1 Umum/karyawan 350
350680 × 68 = 35
2 Guru/dosen 190
190680 × 68 = 19
3 Mahasiswa/pelajar 140
140680 × 68 = 14
Total 680 68
(Sumber: Hasil Olahan November 2016)
Berdasarkan perhitungan rumus tabel penentuan sampel yang
dikembangkan oleh Isaac dan Michael di atas maka jumlah sampel dalam
penelitian ini adalah sebanyak 68 orang.
Dari pendapat tokoh di atas, maka peneliti mencoba meneliti di Kantor
Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Bantaeng untuk mengetahui
pemustaka yang betul-betul memanfaatkan koleksi terbitan pemerintah  di Kantor
Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Bantaeng.
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D. TeknikPengumpulanData
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data (Sugiyono
2013: 308).
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah melalui:
1. Observasi
Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang spesifik
bila dibandingkan dengan teknik lain, yaitu wawancara dan kuesioner. Kalau
wawancara dan kuesioner selalu berkomunikasi dengan orang, maka observasi
tidak terbatas pada orang tetapi juga objek-objek alam yang lain (Sugiyono,
2014: 203).
2. Angket
Angket merupakan teknik pengumpulan yang dilakukan dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden yang
dijawabnya. Angket merupakan teknik pengumpulan data yang efisien bila
peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang bisa
diharapkan dari responden. Selain itu, angket juga cocok digunakan bila jumlah
responden cukup besar dan tersebar di wilayah yang luas. Angket dapat berupa
pertanyaan/pernyataan tertutup atau terbuka, dapat diberikan kepada responden
secara langsung atau dikirim melalui pos, atau internet (Sugiyono, 2014: 199).
3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang ditujukan untuk
memperoleh data langsung dari tempat penelitian, meliputi buku-buku yang
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relevan, peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, film dokumenter, data
yang relevan dengan penelitian (Riduwan, 2008: 31).
E. Jenis dan sumber data
Data adalah keterangan atau bahan nyata yang dapat dijadikan bukti dan
bahan dasar kajian. Sedangkan sumber data adalah subjek dimana data diperoleh
(Arikunto, 2006:79).
Jenis dan sumber data yang digunakan pada penelitian ini adalah :
1. Data Primer, yaitu data yang langsung diperoleh langsung dari responden
melalui angket,
2. Data Sekunder, yaitu data yang mendukung data primer yang bersumber dari
buku, jurnal, majalah, laporan tahunan dan dokumen lain yang berhubungan
dengan masalah penelitian.
F. InstrumenPenelitian
Pada dasarnya alat pengumpulan data dalam suatu penelitian terdiri dari
beberapa macam, yaitu tergantung pada sifat penelitian tersebut. Menurut pendapat
Sugiyono (1997: 84) “Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk
mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati”. Sesuai dengan pendapat di
atas penulis menentukan bahwa instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
adalah angket/kuesioner, yang disusun dalam bentuk pernyataan. Menurut Arikunto
(2006: 151) “Kuesioner/Angket adalah sejumlah pernyataan tertulis yang digunakan
untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya
atau hal-hal yang ia ketahui”. Skala pengukuran penelitian ini menggunakan skala
likers (Sugiyono, 2003: 95). Jawaban setiap instrument yang menggunakan skala
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likers mempunyai gradasi dari sangat positif sampel sangat negatif yang dapat berupa
kata-kata antara lain:
1. “Sangat setuju” dengan skor 5
2. “Setuju” dengan skor 4
3. “Kurang setuju” dengan skor 3
4. “Tidak setuju” dengan skor 2
5. “Sangat tidak setuju” dengan skor 1
G. VariabelPenelitian
Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal
tersebut. Menurut Sugiono (2013: 64) Variabel penelitian adalah suatu atribut atau
sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Dari




















Suatu instrumen dikatakan valid jika instrument yang digunakan dapat
mengukur apa yang hendak diukur. Menurut Arikunto (2013: 85) agar dapat
memperoleh data yang valid, maka instrumen atau alat untuk mengevaluasi harus
valid. Uji validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji validitas
instrumen, yaitu menguji pada kualitas item-itemnya dengan menghitung korelasi
setiap item dengan skor atau angka sebagai kriteria validitasnya dan dapat pula
untuk melihat kelayakan butir, mendukung suatu kelompok variabel tertentu,
hasilnya dibandingkan dengan r tabel dengan tingkat kesalahan 10%, jika r tabel
kurang dari r hitung maka butir soal disebut valid (Noor, 2011: 169).
Selanjutnya angka korelasi yang diperoleh dibandingkan dengan angka
kritik tabel nilai r tabel, apabila r hitung nilainya di atas angka kritik 5% maka
pernyataan tersebut valid, sebaliknya r hitung di bawah angka kritik maka
pernyataan tersebut tidak valid. Untuk taraf signifikansi (rt) 5% dengan angka
kritik 0,316 (Sugiyono, 2013: 288). Kriteria keputusan adalah jika r hitung lebih
besar atau sama dengan taraf signifikansi 5% (0,244) maka dinyatakan valid.
Uji validitas instrument dalam penelitian ini menggunakan rumus yang
ada pada SPSS (Statistik Product and Service Solution) dengan menghitung
korelasi antara masing-masing item dengan skor total.
Untuk pengolahan data uji validitas, penulis menggunakan SPSS statistic
dengan langkah-langkah sebagai berikut:
a. Memasukkan skor kuesioner yang telah ditabulasi kedalam lembar kerja
SPSS versi 22
b. Pilih menu Analyze dan pilih submenu Correlate lalu pilih Bivarlate
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c. Mengisikan dalam kotak variabel indikator variabel dan skor total
variabel.
d. Kemudian pilih Correlation Coefficients Pearson
e. Lalu tekan ok, didapatkan hasil output dari data.
Tabel 5
Hasil Uji Validitas Variabel (X) Pemanfaatan Koleksi
Butir r Tabel rHitung ket
X1 0,244 502 Valid
X2 0,244 662 Valid
X3 0,244 577 Valid
X4 0,244 404 Valid
X5 0,244 504 Valid
X6 0,244 536 Valid
X7 0,244 505 Valid
X8 0,244 618 Valid
X9 0,244 583 Valid
(Sumber: Output SPSS versi 22)
Tabel 6




Y1 0,244 506 Valid
Y2 0,244 594 Valid
Y3 0,244 689 Valid
Y4 0,244 691 Valid
Y5 0,244 594 Valid
Y6 0,244 461 Valid
Y7 0,244 556 Valid
Y8 0,244 470 Valid
Y9 0,244 524 Valid
Y10 0,244 495 Valid
Y11 0,244 643 Valid
Y12 0,244 577 Valid
(Sumber: Output SPSS versi 22)
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Dari hasil uji validitas variabel (X) dan variabel (Y) di atas, berdasarkan
kriteria yang telah ditentukan oleh penulis, jika r hitung lebih besar atau sama
dengan taraf signifikansi 5% (0,244) maka dinyatakan valid.
2. Uji Realibilitas
MenurutArikunto (2013: 100) mengemukakan bahwa realibilitas
berhubungan dengan masalah kepercayaan. Suatu tes dapat dikatakan
mempunyai taraf kepercayaan yang tinggi jika tes tersebut dapat memberikan
hasil yang tetap. Tuntutan bahwa instrument evaluasi harus valid menyangkut
harapan yang diperolehnya data yang valid, sesuai dengan kenyataan. Jika
validitas terkait dengan ketepatan objek yang tidak lain adalah tidak
menyimpangnya data dari kenyataan, artinya bahwa data tersebut benar.
Menurut Ghozali (2013: 47), reliabilitas sebenarnya adalah alat untuk
mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk.
Suatu kuesioner akan dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang
terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu.
Pengukuran realibilitas dapat dilakukan dengan dua cara yaitu repeated measure
(pengukuran ulang) dan one shot (pengukuran sekali saja). Dalam penelitian ini,
pengukuran reliabilitas dilakukan dengan one shot atau pengukuran sekali saja
dan kemudian hasilnya dibandingkan dengan pernyataan lain atau mengukur
korelasi antar pernyataan lain. Untuk menguji reliabilitas digunakan teknik
cronbach’s alpha, data dikatakan reliabel apabila nilai alpha lebih dari 0,60, dan
apabila nilai alpha kurang dari 0,60 maka data dikatakan tidak reliabel.
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Untuk pengujian realibilitas instrumen penulis menggunakan SPSS
statistic dengan rumus Alpha’s Cronbach dengan langkah- langkah sebagai
berikut:
a. Memasukkan nilai skor kuesioner yang telah ditabulasi kedalam lembar
kerja SPSS versi 22.
b. Kemudian pilih menu Analyze lalu pilih scale, lalu pilih Reliability
Analysis
c. Mengisi kedalam kotak indikator variable
d. Pilih Model Alpha lalu tekan Ok, didapatkan hasil output.
Tabel 7
Reliabilitas Variabel (X) Pemanfaatan Koleksi
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
,708 9
(Sumber: Output SPSS versi 22)
Tabel 8
Reliabilitas Variabel (Y) Koleksi Terbitan Pemerintah
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
,808 12
(Sumber: Output SPSS versi 22)
37
Tabel 9










(Sumber: Output SPSS versi 22)
Dari tabel tersebut dapat diketahui nilai cronbach’s Alpha untuk semua
variabel bernilai lebih besar dari 0,60. Dengan demikian pertanyaan dari
variabel X dan variabel Y dikatakan reliabel dikarenakan nilai cronbach’s
Alpha berada lebih besar dari 0,60.
I. AnalisisData
Semua data yang berasal dari angket diolah sehingga menghasilkan deskripsi
jawaban yang akan dipersentasekan. Data yang terkumpul dari penyebaran kuesioner
dianalisis metode deskriptif. Data yang diperoleh untuk mengetahui persentasenya,
selanjutnya dianalisis dan dipaparkan dalam bentuk deskriptif.
Untuk mengolah data yang diterima dari responden, penulis menggunakan
langkah-langkah pengolahan data sebagai berikut:
1. Tahap pertama yang dilakukan adalah pemeriksaan terhadap data yang
diperoleh. Pemeriksaan ini bertujuan untuk memastikan apakah responden
telah menjawab seluruh pertanyaan secara benar. Kemudian dari hasil
pemeriksaan ini diketahui mana kuesioner yang dapat diolah dan yang tidak
dapat diolah.
2. Selanjutnya menghimpun data yang akan diolah. Data dikelompokkan
berdasarkan kategori jawaban yang disediakan pada kolom isian.
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3. Menghitung persentase dari setiap jawaban yang diperoleh dari responden.
Untuk menghitung persentase jawaban responden, penulis menggunakan
rumus persentase menurut Arikunto (2002: 349), sebagai berikut:= × 100%
Keterangan:
P = Persentase
f = Jumlah jawaban yang diperoleh
n = Sample
4. Pengolahan Statistik dan Penafsirannya. Untuk menafsirkan besarnya
persentase yang didapat dari tabulasi, penelitian menggunakan metode
penafsiran sebagai berikut:
Jika memiliki kesesuaian 81-100 % : Sangat baik
Jika memiliki kesesuaian 61-80 % : Baik
Jika memiliki kesesuaian 41-60 % : Cukup
Jika memiliki kesesuaian 21-20 % : Kurang
Jika memiliki kesesuaian 0-20 % : Sangat kurang
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Pemanfaatan Koleksi Terbitan Pemerintah
Pemanfaatan Koleksi terbitan pemerintah di perpustakaan KPAD Bantaeng
termasuk dalam koleksi referensi. Koleksi terbitan pemerintah tersebut kebanyakan
didapatkan dari setiap instansi, dan hadiah. Maka dari itu koleksi diklasifikasikan
menggunakan kode HD pada label buku yang berarti koleksi tersebut merupakan
koleksi hadiah atau koleksi tersebut didapatkan dari setiap instansi tersebut, jadi
perpustakaan KPAD Bantaeng jarang sekali mengadakan koleksi terbitan pemerintah
dikarenakan sudah banyaknya hadiah koleksi yang didapat. Koleksi terbitan
pemerintah yang terdapat di perpustakaan KPAD Bantaeng dimanfaatkan oleh
masyarakat sebagai bahan studi dan penelitian serta harus diketahui oleh setiap
kelompok masyarakat tertentu yang berupa hasil sidang  kabinet,  sensus  penduduk,
statistik, buku tahunan, undang-undang lalu lintas, undang-undang perkawinan,
undang-undang pendidikan dan sebagainya.
Proses layanan dalam koleksi terbitan pemerintah di perpustakaan KPAD
Bantaeng secara keseluruhan hampir sama dengan pelayanan referensi yang hanya
bisa dibaca, difotocopy, dan dicatat di tempat, jadi tidak diperkenankan untuk
dipinjam untuk dibawa pulang. Proses pengolahan buku sama dengan pengolahan
buku seperti biasa.
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1. Pemanfaatan koleksi terbitan pemerintah mengenai undang-undang.
a. Dibaca
Salah satu cara untuk menambah ilmu pengetahuan adalah dengan
cara membaca. Membaca merupakan aktivitas yang sering dilakukan oleh
setiap orang, terutama jika berada di perpustakaan. Untuk itu membaca
koleksi terbitan pemerintah mengenai undang-undang sangatlah penting bagi
setiap pemustaka sehingga ilmu pengetahuan yang dimiliki dapat bertambah.
Berikut ini dipaparkan pendapat pemustaka terhadap pernyataan
tentang membaca terbitan pemerintah mengenai undang-undang untuk
menambah pengetahuan dapat dilihat pada tabel berikut ini :
Tabel.10
Pemanfaatan Koleksi Terbitan Pemerintah Mengenai
Undang-Undang Dengan Cara Membaca Di
Perpustakaan KPAD Bantaeng
Penilaian Skor (S) Frekuensi(F)
Persentase
(%) (S) x (F)
Sangat Setuju 5 17 25,00% 85
Setuju 4 35 51,47% 140
Kurang Setuju 3 11 16,18% 33
Tidak Setuju 2 3 4,41% 6
Sangat Tidak
Setuju 1 2 2,94% 2
Total 68 100% 266
Sumber: Hasil olahan November 2016
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa jawaban dari 68
responden mengenai undang-undang dengan caramembaca di perpustakaan
KPAD Bantaenguntuk menambah pengetahuan adalah 17 orang responden
atau (25,00%) memilih sangat setuju, dan 35 orang responden (51,47%)
41
memilih setuju, 11 orang responden (16,18%) memilih kurang setuju, 3
orang responden (4,41%) memilih tidak setuju dan 2 orang responden
(2,94%) memilih sangat tidak setuju.
Dari data ini diketahui bahwa tanggapan responden tentang
pemanfaatan koleksi terbitan pemerintah mengenai undang-undang dengan
cara membaca di perpustakaan KPAD Bantaeng lebih banyak yang
menjawab setuju, tetapi banyak juga yang memilih sangat setuju alasannya
karena koleksi terbitan pemerintah mengenai undang-undang dengan cara
membaca tersedia di perpustakaan KPAD Bantaeng.
b. Dicatat
Bentuk pemanfaatan koleksi selain membaca adalah mencatat.
Mencatat biasanya sering dilakukan setiap mahasiswa saat mendapat tugas
dari dosen, baik itu tugas untuk membuat tulisan maupun hanya untuk
menyelesaikan soal latihan. Untuk mendapat bahan referensi yang
dibutuhkan, biasanya pemustaka masuk ke perpustakaan demi mencari
koleksi perpustakaan yang memiliki informasi sesuai dengan kebutuhan
pemustaka.
Berikut ini dipaparkan pendapat pemustaka terhadap pernyataan
tentang mencatat terbitan pemerintah mengenai undang-undang untuk
menambah pengetahuan dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel. 11
Pemanfaatan Koleksi Terbitan Pemerintah Mengenai
Undang-Undang Dengan Cara Mencatat Di
Perpustakaan KPAD Bantaeng
Penilaian Skor (S) Frekuensi(F)
Persentase
(%) (S) x (F)
Sangat Setuju 5 16 23,53% 80
Setuju 4 36 52,94% 144
Kurang Setuju 3 8 11,76% 24
Tidak Setuju 2 8 11,76% 16
Sangat Tidak
Setuju 1 0 0,00% 0
Total 68 100% 264
Sumber: Hasil olahan November 2016
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa jawaban dari 68
responden mengenai undang-undang dengan cara mencatat di perpustakaan
KPAD Bantaeng untuk menambah pengetahuan adalah 16 orang responden
(23,53%) memilih sangat setuju,36 orang responden (52,94%) memilih
setuju, 8 orang responden (11,76%) memilih kurang setuju, 8 orang
responden (11,76%) dan yang memilih sangat tidak setuju (0) tidak ada.
Dari data ini diketahui bahwa tanggapan responden tentang
pemanfaatan koleksi terbitan pemerintah mengenai undang-undang dengan
cara mencatat di perpustakaan KPAD Bantaeng lebih banyak yang
menjawab setuju, tetapi banyak juga yang memilih sangat setuju alasannya
karena koleksi terbitan pemerintah mengenai undang-undang dengan cara
mencatat tersedia di perpustakaan KPAD Bantaeng.
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c. Dicopy
Memfotokopi koleksi perpustakaan dilakukan oleh pemustaka ketika
koleksi tersebut tidak dipinjamkan atau tidak diperbolehkan dibawa pulang.
Salah satu koleksi tidak dipinjamkan yaitu referensi khususnya koleksi
terbitan pemerintah, jadi untuk memanfaatkan koleksi tersebut di luar
perpustakaan maka pemustaka harus memfotokopinya terlebih dahulu.
Untuk mengetahui pendapat pemustaka terhadap pernyataan
tentangmemfotokopi terbitan pemerintah mengenai undang-undang untuk
dipelajari di rumah dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel. 12
Pemanfaatan Koleksi Terbitan Pemerintah Mengenai
Undang-Undang Dengan Cara Memfotokopi Di
Perpustakaan KPAD Bantaeng
Penilaian Skor (S) Frekuensi(F)
Persentase
(%) (S) x (F)
Sangat Setuju 5 10 14,71% 50
Setuju 4 38 55,88% 152
Kurang Setuju 3 13 19,12% 39
Tidak Setuju 2 2 2,94% 4
Sangat Tidak
Setuju 1 5 7,35% 5
Total 68 100% 250
Sumber: Hasil olahan November 2016
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa jawaban dari 68
responden mengenai undang-undang dengan cara memfotokopi di
perpustakaan KPAD Bantaeng untuk menambah pengetahuan adalah 10
orang responden (14,71%) memilih sangat setuju, 38 orang responden
(55,88%) memilih setuju, 13 orang responden (19,12%) memilih kurang
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setuju, 2 orang responden (2,94%) memilih tidak setuju dan 5 orang
responden (7,35%) memilih sangat tidak setuju.
Dari data ini diketahui bahwa tanggapan responden tentang
pemanfaatan koleksi terbitan pemerintah mengenai undang-undang dengan
cara memfotokopi di perpustakaan KPAD Bantaeng lebih banyak yang
menjawab setuju, tetapi banyak juga yang memilih kurang setuju alasannya
karena koleksi terbitan pemerintah mengenai undang-undang dengan cara
memfotokopi masih kurang di perpustakaan KPAD Bantaeng.
2. Pemanfaatan koleksi terbitan pemerintah mengenai statistik.
a. Dibaca
salah satu cara untuk menambah ilmu pengetahuan adalah dengan
cara membaca. Membaca merupakan aktivitas yang sering dilakukan oleh
setiap orang, terutama jika berada di perpustakaan. Untuk itu membaca
koleksi terbitan pemerintah mengenai statistik sangatlah penting bagi setiap
pemustaka sehingga ilmu pengetahuan yang dimiliki dapat bertambah.
Berikut ini dipaparkan pendapat pemustaka terhadap pernyataan
tentang membaca terbitan pemerintah mengenai statistik untuk menambah
pengetahuan dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel. 13
Pemanfaatan Koleksi Terbitan Pemerintah Mengenai
Statistik Dengan cara Membaca Di Perpustakaan
KPAD Bantaeng
Penilaian Skor (S) Frekuensi(F)
Persentase
(%) (S) x (F)
Sangat Setuju 5 20 29,41% 100
Setuju 4 40 58,82% 160
Kurang Setuju 3 3 4,41% 9
Tidak Setuju 2 5 7,35% 10
Sangat Tidak
Setuju 1 0 0,00% 0
Total 68 100% 279
Sumber: Hasil olahan November 2016
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa jawaban dari 68
responden mengenai statistik dengan cara membaca di perpustakaan KPAD
Bantaeng untuk menambah pengetahuan adalah 20 orang responden
(29,41%) memilih sangat setuju, 40 orang responden (58,82%) memilih
setuju, 3 orang responden atau (4,41%) memilih kurang setuju, 5 orang
responden(7,35%)memilih tidak setuju dan yang memilih sangat tidak setuju
(0) tidak ada.
Dari data ini diketahui bahwa tanggapan responden tentang
pemanfaatan koleksi terbitan pemerintah mengenai statistik dengan cara
membaca di perpustakaan KPAD Bantaeng lebih banyak yang menjawab
setuju, tetapi banyak juga yang memilih sangat setuju alasannya karena
koleksi terbitan pemerintah mengenai statistik dengan cara membaca
tersedia di perpustakaan KPAD Bantaeng.
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b. Dicatat
Bentuk pemanfaatan koleksi selain membaca adalah mencatat.
Mencatat biasanya sering dilakukan setiap mahasiswa saat mendapat tugas
dari dosen, baik itu tugas untuk membuat tulisan maupun hanya untuk
menyelesaikan soal latihan. Untuk mendapat bahan referensi yang
dibutuhkan, biasanya pemustaka masuk ke perpustakaan demi mencari
koleksi perpustakaan yang memiliki informasi sesuai dengan kebutuhan
pemustaka.
Berikut ini dipaparkan pendapat pemustaka terhadap pernyataan
tentang mencatat terbitan pemerintah mengenai statistik dengan cara
mencatat untuk menambah pengetahuan dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel. 14
Pemanfaatan Koleksi Terbitan Pemerintah Mengenai
Statistik Dengan Cara Mencatat Di Perpustakaan
KPAD Bantaeng
Penilaian Skor (S) Frekuensi(F)
Persentase
(%) (S) x (F)
Sangat Setuju 5 21 30,88% 105
Settbbuju 4 35 51,47% 140
Kurang Setuju 3 8 11,76% 24
Tidak Setuju 2 2 2,94% 4
Sangat Tidak
Setuju 1 2 2,94% 2
Total 68 100% 275
Sumber: Hasil olahan November 2016
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa jawaban dari 68
responden mengenai statistik dengan cara mencatat di perpustakaan KPAD
Bantaeng untuk menambah pengetahuan adalah 21 orang responden
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(30,88%) memilih sangat setuju, 35 orang responden (51,47%) memilih
setuju, 8 orang responden (11,76%) memilih kurang setuju, 2 orang
responden (2,94%) memilih tidak setuju dan 2 orang responden (2,94%)
memilih sangat tidak setuju.
Dari data ini diketahui bahwa tanggapan responden tentang
pemanfaatan koleksi terbitan pemerintah mengenai statist dengan cara
mencatat di perpustakaan KPAD Bantaeng lebih banyak yang menjawab
setuju, tetapi banyak juga yang memilih sangat setuju alasannya karena
koleksi terbitan pemerintah mengenai statistik dengan cara mencatat tersedia
di perpustakaan KPAD Bantaeng.
c. Dicopy
Memfotokopi koleksi perpustakaan dilakukan oleh pemustaka ketika
koleksi tersebut tidak dipinjamkan atau tidak diperbolehkan dibawa pulang.
Salah satu koleksi tidak dipinjamkan yaitu referensi khususnya koleksi
terbitan pemerintah, jadi untuk memanfaatkan koleksi tersebut di luar
perpustakaan maka pemustaka harus memfotokopinya terlebih dahulu.
Untuk mengetahui pendapat pemustaka terhadap pernyataan tentang
memfotokopi terbitan pemerintah mengenai statistik untuk dipelajari di
rumah dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel. 15
Pemanfaatan Koleksi Terbitan Pemerintah Mengenai
Statistik Dengan Cara Memfotokopi Di Perpustakaan
KPAD Bantaeng
Penilaian Skor (S) Frekuensi(F)
Persentase
(%) (S) x (F)
Sangat Setuju 5 15 22,06% 75
Setuju 4 34 50,00% 136
Kurang Setuju 3 12 17,65% 36
Tidak Setuju 2 4 5,88% 8
Sangat Tidak
Setuju 1 3 4,41% 3
Total 68 100% 258
Sumber: Hasil olahan November 2016
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa jawaban dari 68
responden mengenai statistik dengan memfotokopi di perpustakaan KPAD
Bantaeng untuk menambah pengetahuan atau dipelajari di rumah adalah 15
orang responden (22,06%) memilih sangat setuju,34 orang responden
(50,00%) memilih setuju, 12 orang responden (17,65%) memilih kurang
setuju, 4 orang responden (5,88%) memilih tidak setuju dan 3 orang
responden (4,41%) memilih sangat tidak setuju.
Dari data ini diketahui bahwa tanggapan responden tentang
pemanfaatan koleksi terbitan pemerintah mengenai statistik dengan cara
memfotokopi di perpustakaan KPAD Bantaeng lebih banyak yang menjawab
setuju, dan memilih sangat setuju tetapi banyak juga yang memilih kurang
setuju alasannya karena koleksi terbitan pemerintah mengenai statistik
dengan cara memfotokopi tersedia di perpustakaan KPAD Bantaeng.
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3. Pemanfaatan koleksi terbitan pemerintah mengenai buku tahunan.
a. Dibaca
Salah satu cara untuk menambah ilmu pengetahuan adalah
dengan cara membaca. Membaca merupakan aktivitas yang sering
dilakukan oleh setiap orang, terutama jika berada di perpustakaan.
Untuk itu membaca koleksi terbitan pemerintah mengenai undang-
undang sangatlah penting bagi setiap pemustaka sehingga ilmu
pengetahuan yang dimiliki dapat bertambah.
Berikut ini dipaparkan pendapat pemustaka terhadap pernyataan
tentang membaca terbitan pemerintah mengenai undang-undang untuk
menambah pengetahuan dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel. 16
Pemanfaatan Koleksi Terbitan Pemerintah Mengenai
Buku Tahunan Dengan Cara Membaca Di
Perpustakaan KPAD Bantaeng
Penilaian Skor (S) Frekuensi(F)
Persentase
(%) (S) x (F)
Sangat Setuju 5 21 30,88% 105
Setuju 4 41 60,29% 164
Kurang Setuju 3 3 4,41% 9
Tidak Setuju 2 2 2,94% 4
Sangat Tidak
Setuju 1 1 1,47% 1
Total 68 100% 283
Sumber: Hasil olahan November 2016
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa jawaban dari 68
responden mengenai buku tahunan dengan cara membaca di perpustakaan
KPAD Bantaeng untuk menambah pengetahuan adalah 21 orang responden
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(30,88%) memilih sangat setuju, 41 orang responden (60,29%) memilih
setuju, 3 orang responden (4,41%) memilih kurang setuju, 2 orang responden
(2,94%) memilih tidak setuju dan 1 orang responden (1,47%) memilih
mengenai buku tahunan dengan cara membaca tersedia di perpustakaan
KPAD Bantaeng sangat tidak setuju.
Dari data ini diketahui bahwa tanggapan responden tentang
pemanfaatan koleksi terbitan pemerintah mengenai buku tahunan dengan
cara membaca di perpustakaan KPAD Bantaeng lebih banyak yang
menjawab setuju, tetapi banyak juga yang memilih sangat setuju alasannya
karena koleksi terbitan pemerintah mengenai buku tahunan dengan cara
membaca tersedia di perpustakaan KPAD Bantaeng.
b. Dicatat
Bentuk pemanfaatan koleksi selain membaca adalah mencatat.
Mencatat biasanya sering dilakukan setiap mahasiswa saat mendapat tugas
dari dosen, baik itu tugas untuk membuat tulisan maupun hanya untuk
menyelesaikan soal latihan. Untuk mendapat bahan referensi yang
dibutuhkan, biasanya pemustaka masuk ke perpustakaan demi mencari
koleksi perpustakaan yang memiliki informasi sesuai dengan kebutuhan
pemustaka.
Berikut ini dipaparkan pendapat pemustaka terhadap pernyataan
tentang mencatat terbitan pemerintah mengenai buku tahunan dengan cara
mencatat untuk menambah pengetahuan dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel. 17
Pemanfaatan Koleksi Terbitan Pemerintah Mengenai
Buku Tahunan Dengan Cara Mencatat Di
Perpustakaan KPAD Bantaeng
Penilaian Skor (S) Frekuensi(F)
Persentase
(%) (S) x (F)
Sangat Setuju 5 16 23,53% 80
Setuju 4 42 61,76% 168
Kurang Setuju 3 5 7,35% 15
Tidak Setuju 2 3 4,41% 6
Sangat Tidak
Setuju 1 2 2,94% 2
Total 68 100% 271
Sumber: Hasil olahan November 2016
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa jawaban dari 68
responden mengenai buku tahunan cara dengan mencatat di perpustakaan
KPAD Bantaeng untuk menambah pengetahuan adalah 16 orang responden
(23,53%) memilih sangat setuju, 42 orang responden (61,76%) memilih
setuju, 5 orang responden (7,35%) memilih kurang setuju, 3 orang responden
atau (4,41%) memilih tidak setuju dan 2 orang responden atau (2,94%)
memilih sangat tidak setuju.
Dari data ini diketahui bahwa tanggapan responden tentang
pemanfaatan koleksi terbitan pemerintah mengenai buku tahunan dengan
cara mencatat di perpustakaan KPAD Bantaeng lebih banyak yang
menjawab setuju, tetapi banyak juga yang memilih sangat setuju alasannya
karena koleksi terbitan pemerintah mengenai buku tahunan dengan cara
mencatat tersedia di perpustakaan KPAD Bantaeng.
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c. Dicopy
Memfotokopi koleksi perpustakaan dilakukan oleh pemustaka ketika
koleksi tersebut tidak dipinjamkan atau tidak diperbolehkan dibawa pulang.
Salah satu koleksi tidak dipinjamkan yaitu referensi khususnya koleksi
terbitan pemerintah, jadi untuk memanfaatkan koleksi tersebut di luar
perpustakaan maka pemustaka harus memfotokopinya terlebih dahulu.
Untuk mengetahui pendapat pemustaka terhadap pernyataan tentang
memfotokopi terbitan pemerintah mengenai undang-undang untuk dipelajari
di rumah dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel. 18
Pemanfaatan Koleksi Terbitan Pemerintah Mengenai
Buku TahunanDengan CaraMemfotokopi Di
Perpustakaan KPAD Bantaeng
Penilaian Skor (S) Frekuensi(F)
Persentase
(%) (S) x (F)
Sangat Setuju 5 13 19,12% 65
Setuju 4 37 54,41% 148
Kurang Setuju 3 12 17,65% 36
Tidak Setuju 2 3 4,41% 6
Sangat Tidak
Setuju 1 3 4,41% 3
Total 68 100% 258
Sumber: Hasil olahan November 2016
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa jawaban dari 68
responden mengenai buku tahunan dengan cara memfotokopi di
perpustakaan KPAD Bantaeng untuk menambah pengetahuan dan dipelajari
di rumah adalah 13 orang responden (19,12%) memilih sangat setuju, 37
orang responden (54,41%) memilih setuju, 12 orang responden (17,65%)
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memilih kurang setuju, 3 orang responden (4,41%) memilih tidak setuju dan
3 orang responden (4,41%) memilih sangat tidak setuju.
Dari data ini diketahui bahwa tanggapan responden tentang
pemanfaatan koleksi terbitan pemerintah mengenai buku tahunan dengan
cara memfotokopi di perpustakaan KPAD Bantaeng lebih banyak yang
menjawab setuju, tetapi banyak juga yang memilih sangat setuju alasannya
karena koleksi terbitan pemerintah mengenai buku tahunan dengan cara
memfotokopi tersedia di perpustakaan KPAD Bantaeng.
4. Koleksi terbitan pemerintah undang-undang yang tersedia di perpustakaan
KPAD Bantaeng membantu saya.
a. Tugas mata kuliah/pelajaran.
Koleksi terbitan pemerintah berbeda dengan koleksi lain, koleksi ini
memiliki berbagai macam artikel yang masih terbaru yang sangat dibutuhkan
oleh setiap pemustaka. Perpustakaan sebagai pusat penyimpanan informasi
harus menyediakan koleksi terbitan pemerintah yang informasinya sesuai
dengan kebutuhan pemustaka sehingga terbitan pemerintah tetap dibutuhkan.
Untuk mengetahui pendapat pemustaka terhadap pernyataan tentang
koleksi terbitan pemerintah undang-undang dapat membantu saya dalam




Koleksi terbitan pemerintah undang-undang yang tersedia
di perpustakaan KPAD Bantaeng membantu saya dalam
menyelesaikan tugas mata kuliah/pelajaran
Penilaian Skor (S) Frekuensi(F)
Persentase
(%) (S) x (F)
Sangat Setuju 5 23 33,82% 115
Setuju 4 35 51,47% 140
Kurang Setuju 3 6 8,82% 18
Tidak Setuju 2 2 2,94% 4
Sangat Tidak
Setuju 1 2 2,94% 2
Total 68 100% 279
Sumber: Hasil olahan November 2016
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa jawaban dari 68
responden mengenai undang-undang dengan membantu saya dalam
menyelesaikan tugas mata kuliah/pelajaran di perpustakaan KPAD
Bantaengadalah 23 orang responden (33,82%) memilih sangat setuju, 35
orang responden (51,47%) memilih setuju, 6 orang responden (8,82%)
memilih kurang setuju, 2 orang responden (2,94%) memilih tidak setuju dan
2 orang responden atau (2,94%) memilih sangat tidak setuju.
Dari data ini diketahui bahwa tanggapan responden tentang koleksi
terbitan pemerintah undang-undang yang tersedia di perpustakaan KPAD
Bantaeng membantu saya dalam menyelesaikan tugas mata kuliah/pelajaran
lebih banyak yang menjawab setuju, dibandingkan memilih kurang setuju




Koleksi terbitan pemerintah berbeda dengan koleksi lain, koleksi ini
memiliki berbagai macam artikel yang masih terbaru yang sangat dibutuhkan
oleh setiap pemustaka. Perpustakaan sebagai pusat penyimpanan informasi
harus menyediakan koleksi terbitan pemerintah yang informasinya sesuai
dengan kebutuhan pemustaka sehingga terbitan pemerintah tetap dibutuhkan.
Untuk mengetahui pendapat pemustaka terhadap pernyataan tentang
koleksi terbitan pemerintah undang-undang dapat membantu saya dalam
memenuhikebutuhan informasi dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel. 20
Koleksi terbitan pemerintah undang-undang yang tersedia
di perpustakaan KPAD Bantaeng membantu saya dalam
memenuhi kebutuhan informasi
Penilaian Skor (S) Frekuensi(F)
Persentase
(%) (S) x (F)
Sangat Setuju 5 19 27,94% 95
Setuju 4 40 58,82% 160
Kurang Setuju 3 5 7,35% 15
Tidak Setuju 2 4 5,88% 8
Sangat Tidak
Setuju 1 0 0,00% 0
Total 68 100% 278
Sumber: Hasil olahan November 2016
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa jawaban dari 68
responden mengenai undang-undang dengan membantu saya dalam
memenuhi kebutuhan informasi di perpustakaan KPAD Bantaengadalah 19
orang responden (27,94%) memilih sangat setuju, 40 orang responden
(58,82%) memilih setuju, 5 orang responden (7,83%) memilih kurang setuju,
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4 orang responden (5,88%) memilih tidak setuju dan memilih sangat tidak
setuju (0) tidak ada.
Dari data ini diketahui bahwa tanggapan responden tentang koleksi
terbitan pemerintah undang-undang yang tersedia di perpustakaan KPAD
Bantaeng membantu saya dalam memenuhi kebutuhan informasi lebih
banyak yang menjawab setuju, dibandingkan memilih kurang setuju
alasannya karena koleksi terbitan pemerintah tersedia di perpustakaan
KPAD Bantaeng.
c. Pekerjaan.
Koleksi terbitan pemerintah berbeda dengan koleksi lain, koleksi ini
memiliki berbagai macam artikel yang masih terbaru yang sangat dibutuhkan
oleh setiap pemustaka. Perpustakaan sebagai pusat penyimpanan informasi
harus menyediakan koleksi terbitan pemerintah yang informasinya sesuai
dengan kebutuhan pemustaka sehingga terbitan pemerintah tetap dibutuhkan.
Untuk mengetahui pendapat pemustaka terhadap pernyataan tentang
koleksi terbitan pemerintah undang-undang dapat membantu saya dalam
menyelesaikan pekerjaan dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel. 21
Koleksi terbitan pemerintah undang-undang yang tersedia
di perpustakaan KPAD Bantaeng membantu saya dalam
menyelesaikan pekerjaan
Penilaian Skor (S) Frekuensi(F)
Persentase
(%) (S) x (F)
Sangat Setuju 5 16 23,53% 80
Setuju 4 35 51,47% 140
Kurang Setuju 3 9 13,24% 27
Tidak Setuju 2 7 10,29% 14
Sangat Tidak
Setuju 1 1 1,47% 1
Total 68 100% 262
Sumber: Hasil olahan November 2016
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa jawaban dari 68
responden mengenai undang-undang dengan membantu saya dalam
menyelesaikan pekerjaan di perpustakaan KPAD Bantaengadalah 16 orang
responden (23,53%) memilih sangat setuju, 35 orang responden (51,47%)
memilih setuju, 9 orang responden (13,24%) memilih kurang setuju, 7 orang
responden (10,29%) memilih tidak setuju dan 1 orang responden (1,47%)
memilih sangat tidak setuju.
Dari data ini diketahui bahwa tanggapan responden tentang koleksi
terbitan pemerintah undang-undang yang tersedia di perpustakaan KPAD
Bantaeng membantu saya dalam menyelesaikan pekerjaan lebih banyak yang
menjawab setuju, dibandingkan memilih kurang setuju alasannya karena
koleksi terbitan pemerintah tersedia di perpustakaan KPAD Bantaeng.
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d. Tugas penelitian.
Koleksi terbitan pemerintah berbeda dengan koleksi lain, koleksi ini
memiliki berbagai macam artikel yang masih terbaru yang sangat dibutuhkan
oleh setiap pemustaka. Perpustakaan sebagai pusat penyimpanan informasi
harus menyediakan koleksi terbitan pemerintah yang informasinya sesuai
dengan kebutuhan pemustaka sehingga terbitan pemerintah tetap dibutuhkan.
Untuk mengetahui pendapat pemustaka terhadap pernyataan tentang
koleksi terbitan pemerintah undang-undang dapat membantu saya dalam
menyelesaikan tugas penelitian dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel. 22
Koleksi terbitan pemerintah undang-undang yang tersedia
di perpustakaan KPAD Bantaeng membantu saya dalam
menyelesaikan tugas penelitian
Penilaian Skor (S) Frekuensi(F)
Persentase
(%) (S) x (F)
Sangat Setuju 5 26 38,24% 130
Setuju 4 27 39,71% 108
Kurang Setuju 3 10 14,71% 30
Tidak Setuju 2 3 4,41% 6
Sangat Tidak
Setuju 1 2 2,94% 2
Total 68 100% 276
Sumber: Hasil olahan November 2016
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa jawaban dari 68
responden mengenai undang-undang dengan membantu saya dalam
menyelesaikan tugas penelitian di perpustakaan KPAD Bantaeng adalah 26
orang responden (38,24%) memilih sangat setuju, 27 orang responden
(39,71%) memilih setuju, 10 orang responden (14,71%) memilih kurang
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setuju, 3 orang responden (4,41%) memilih tidak setuju dan 2 orang
responden (2,94%) memilih sangat tidak setuju.
Dari data ini diketahui bahwa tanggapan responden tentang koleksi
terbitan pemerintah undang-undang yang tersedia di perpustakaan KPAD
Bantaeng membantu saya dalam menyelesaikan tugas penelitian lebih
banyak yang menjawab setuju, dibandingkan memilih kurang setuju
alasannya karena koleksi terbitan pemerintah tersedia di perpustakaan
KPAD Bantaeng.
5. Koleksi terbitan pemerintah statistik yang tersedia di perpustakaan KPAD
Bantaeng membantu saya dalam menyelesaikan.
a. Tugas mata kuliah/pelajaran.
Koleksi terbitan pemerintah berbeda dengan koleksi lain, koleksi ini
memiliki berbagai macam artikel yang masih terbaru yang sangat dibutuhkan
oleh setiap pemustaka. Perpustakaan sebagai pusat penyimpanan informasi
harus menyediakan koleksi terbitan pemerintah yang informasinya sesuai
dengan kebutuhan pemustaka sehingga terbitan pemerintah tetap dibutuhkan.
Untuk mengetahui pendapat pemustaka terhadap pernyataan tentang
koleksi terbitan pemerintah statistik dapat membantu saya dalam




Koleksi terbitan pemerintah statistik yang tersedia di
perpustakaan KPAD Bantaeng membantu saya dalam
menyelesaikan tugas mata kuliah/pelajaran
Penilaian Skor (S) Frekuensi(F)
Persentase
(%) (S) x (F)
Sangat Setuju 5 29 42,65% 145
Setuju 4 29 42,65% 116
Kurang Setuju 3 7 10,29% 21
Tidak Setuju 2 2 2,94% 4
Sangat Tidak
Setuju 1 1 1,47% 1
Total 68 100% 287
Sumber: Hasil olahan November 2016
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa jawaban dari 68
responden mengenai statistik dengan membantu saya dalam menyelesaikan
tugas mata kuliah/pelajaran di perpustakaan KPAD Bantaeng adalah 29
orang responden (42,65%) memilih sangat setuju, 29 orang responden
(42,65%) memilih setuju, 7 orang responden (10,29%) memilih kurang
setuju, 2 orang responden (2,29%) memilih tidak setuju dan 1 orang
responden (1,47%) memilih sangat tidak setuju.
Dari data ini diketahui bahwa tanggapan responden tentang koleksi
terbitan pemerintah statistik yang tersedia di perpustakaan KPAD Bantaeng
membantu saya dalam menyelesaikan tugas mata kuliah/pelajaran lebih
banyak yang menjawab setuju, dibandingkan memilih kurang setuju




Koleksi terbitan pemerintah berbeda dengan koleksi lain, koleksi ini
memiliki berbagai macam artikel yang masih terbaru yang sangat dibutuhkan
oleh setiap pemustaka. Perpustakaan sebagai pusat penyimpanan informasi
harus menyediakan koleksi terbitan pemerintah yang informasinya sesuai
dengan kebutuhan pemustaka sehingga terbitan pemerintah tetap dibutuhkan.
Untuk mengetahui pendapat pemustaka terhadap pernyataan tentang
koleksi terbitan pemerintah statistik dapat membantu saya dalam memenuhi
kebutuhan informasi dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel. 24
Koleksi terbitan pemerintah statistik yang tersedia di
perpustakaan KPAD Bantaeng membantu saya dalam
memenuhi kebutuhan informasi
Penilaian Skor (S) Frekuensi(F)
Persentase
(%) (S) x (F)
Sangat Setuju 5 20 29,41% 100
Setuju 4 38 55,88% 152
Kurang Setuju 3 6 8,82% 18
Tidak Setuju 2 3 4,41% 6
Sangat Tidak
Setuju 1 1 1,47% 1
Total 68 100% 277
Sumber: Hasil olahan November 2016
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa jawaban dari 68
responden mengenai statistik dengan membantu saya dalam memenuhi
kebutuhan informasi di perpustakaan KPAD Bantaengadalah 20 orang
responden (29,41%) memilih sangat setuju, 38 orang responden (55,88%)
memilih setuju, 6 orang responden (8,82%) memilih kurang setuju, 3 orang
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responden (4,41%) memilih tidak setuju dan 1 orang responden (1,47%)
memilih sangat tidak setuju.
Dari data ini diketahui bahwa tanggapan responden tentang koleksi
terbitan pemerintah statistik yang tersedia di perpustakaan KPAD Bantaeng
membantu saya dalam memenuhi kebutuhan informasi lebih banyak yang
menjawab setuju, dibandingkan memilih kurang setuju alasannya karena
koleksi terbitan pemerintah tersedia di perpustakaan KPAD Bantaeng.
c. Pekerjaan.
Koleksi terbitan pemerintah berbeda dengan koleksi lain, koleksi ini
memiliki berbagai macam artikel yang masih terbaru yang sangat dibutuhkan
oleh setiap pemustaka. Perpustakaan sebagai pusat penyimpanan informasi
harus menyediakan koleksi terbitan pemerintah yang informasinya sesuai
dengan kebutuhan pemustaka sehingga terbitan pemerintah tetap dibutuhkan.
Untuk mengetahui pendapat pemustaka terhadap pernyataan tentang
koleksi terbitan pemerintah statistik dapat membantu saya dalam
menyelesaikan pekerjaan dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel. 25
Koleksi terbitan pemerintah statistik yang tersedia di
perpustakaan KPAD Bantaeng membantu saya dalam
menyelesaikan tugas pekerjaan
Penilaian Skor (S) Frekuensi(F)
Persentase
(%) (S) x (F)
Sangat Setuju 5 19 27,94% 95
Setuju 4 32 47,06% 128
Kurang Setuju 3 10 14,71% 30
Tidak Setuju 2 5 7,35% 10
Sangat Tidak
Setuju 1 2 2,94% 2
Total 68 100% 265
Sumber: Hasil olahan November 2016
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa jawaban dari 68
responden mengenai statistik dengan membantu saya dalam menyelesaikan
pekerjaan di perpustakaan KPAD Bantaengadalah 19 orang responden
(27,94%) memilih sangat setuju, 32 orang responden (47,06%) memilih
setuju, 10 orang responden (14,17%) memilih kurang setuju, 5 orang
responden (7,35%) memilih tidak setuju dan 2 orang responden (2,94%)
memilih sangat tidak setuju.
Dari data ini diketahui bahwa tanggapan responden tentang koleksi
terbitan pemerintah statistik yang tersedia di perpustakaan KPAD Bantaeng
membantu saya dalam menyelesaikan pekerjaan lebih banyak yang
menjawab setuju, dibandingkan memilih kurang setuju alasannya karena
koleksi terbitan pemerintah tersedia di perpustakaan KPAD Bantaeng.
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d. Tugas penelitian.
Koleksi terbitan pemerintah berbeda dengan koleksi lain, koleksi ini
memiliki berbagai macam artikel yang masih terbaru yang sangat dibutuhkan
oleh setiap pemustaka. Perpustakaan sebagai pusat penyimpanan informasi
harus menyediakan koleksi terbitan pemerintah yang informasinya sesuai
dengan kebutuhan pemustaka sehingga terbitan pemerintah tetap dibutuhkan.
Untuk mengetahui pendapat pemustaka terhadap pernyataan tentang
koleksi terbitan pemerintah statistik dapat membantu saya dalam
menyelesaikan tugas penelitian dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel. 26
Koleksi terbitan pemerintah statistik yang tersedia di
perpustakaan KPAD Bantaeng membantu saya dalam
menyelesaikan tugas penelitian
Penilaian Skor (S) Frekuensi(F)
Persentase
(%) (S) x (F)
Sangat Setuju 5 19 27,94% 95
Setuju 4 35 51,47% 140
Kurang setuju 3 6 8,82% 18
Tidak Setuju 2 7 10,29% 14
Sangat Tidak
Setuju 1 1 1,47% 1
Total 68 100% 268
Sumber: Hasil olahan November 2016
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa jawaban dari 68
responden mengenai statistik dengan membantu saya dalam menyelesaikan
tugas penelitian di perpustakaan KPAD Bantaeng adalah 19 orang responden
(27,94%) memilih sangat setuju, 35 orang responden (51,47%) memilih
setuju, 6 orang responden (8,82%) memilih kurang setuju, 7 orang responden
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(10,29%) memilih tidak setuju dan 1 orang responden (1,47%) memilih
sangat tidak setuju.
Diketahui bahwa tanggapan responden tentang koleksi terbitan
pemerintah statistik yang tersedia di perpustakaan KPAD Bantaeng
membantu saya dalam menyelesaikan tugas penelitian lebih banyak yang
menjawab setuju, dibandingkan Dari data ini memilih kurang setuju
alasannya karena koleksi terbitan pemerintah tersedia di perpustakaan
KPAD Bantaeng.
6. Koleksi terbitan pemerintah buku tahunan yang tersedia di perpustakaan
KPAD Bantaeng membantu saya dalam menyelesaikan.
a. Tugas mata kuliah/pelajaran.
Koleksi terbitan pemerintah berbeda dengan koleksi lain, koleksi ini
memiliki berbagai macam artikel yang masih terbaru yang sangat dibutuhkan
oleh setiap pemustaka. Perpustakaan sebagai pusat penyimpanan informasi
harus menyediakan koleksi terbitan pemerintah yang informasinya sesuai
dengan kebutuhan pemustaka sehingga terbitan pemerintah tetap dibutuhkan.
Untuk mengetahui pendapat pemustaka terhadap pernyataan tentang
koleksi terbitan pemerintah buku tahunan dapat membantu saya dalam




Koleksi terbitan pemerintah buku tahunan yang tersedia di
perpustakaan KPAD Bantaeng membantu saya dalam
menyelesaikan tugas mata kuliah/pelajaran
Penilaian Skor (S) Frekuensi(F)
Persentase
(%) (S) x (F)
Sangat Setuju 5 23 33,82% 115
Setuju 4 31 45,59% 124
Kurang
Setuju 3 11 16,18% 33
Tidak Setuju 2 1 1,47% 2
Sangat Tidak
Setuju 1 2 2,94% 2
Total 68 100% 276
Sumber: Hasil olahan November 2016
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa jawaban dari 68
responden mengenai buku tahunan dengan membantu saya dalam
menyelesaikan tugas mata kuliah/pelajaran di perpustakaan KPAD Bantaeng
adalah 23 orang responden (33,82%) memilih sangat setuju, 31 orang
responden (45,59%) memilih setuju, 11 orang responden (16,18%) memilih
kurang setuju, 1 orang responden (1,47%) memilih tidak setuju dan 2 orang
responden (2,94%) memilih sangat tidak setuju.
Dari data ini diketahui bahwa tanggapan responden tentang koleksi
terbitan pemerintah buku tahunan yang tersedia di perpustakaan KPAD
Bantaeng membantu saya dalam menyelesaikan pekerjaan lebih banyak yang
menjawab setuju, dibandingkan memilih kurang setuju alasannya karena
koleksi terbitan pemerintah tersedia di perpustakaan KPAD Bantaeng.
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b. Kebutuhan informasi.
Koleksi terbitan pemerintah berbeda dengan koleksi lain, koleksi ini
memiliki berbagai macam artikel yang masih terbaru yang sangat dibutuhkan
oleh setiap pemustaka. Perpustakaan sebagai pusat penyimpanan informasi
harus menyediakan koleksi terbitan pemerintah yang informasinya sesuai
dengan kebutuhan pemustaka sehingga terbitan pemerintah tetap dibutuhkan.
Untuk mengetahui pendapat pemustaka terhadap pernyataan tentang
koleksi terbitan pemerintah buku tahunan dapat membantu saya dalam
memenuhi kebutuhan informasi dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel. 28
Koleksi terbitan pemerintah buku tahunan yang tersedia di






(%) (S) x (F)
Sangat Setuju 5 26 38,24% 130
Setuju 4 36 52,94% 144
Kurang Setuju 3 3 4,41% 9
Tidak Setuju 2 3 4,41% 6
Sangat Tidak
Setuju 1 0 0,00% 0
Total 68 100% 289
Sumber: Hasil olahan November 2016
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa jawaban dari 68
responden mengenai buku tahunan dengan membantu saya dalam
menyelesaikan pekerjaan di perpustakaan KPAD Bantaeng adalah 26 orang
responden (38,24%) memilih sangat setuju, 36 orang responden (52,29%)
memilih setuju, 3 orang responden (4,14%) memilih kurang setuju, 3 orang
68
responden (4,14%) memilih tidak setuju dan yang memilih sangat tidak
setuju (0) tidak ada.
Dari data ini diketahui bahwa tanggapan responden tentang koleksi
terbitan pemerintah buku tahunan yang tersedia di perpustakaan KPAD
Bantaeng membantu saya dalam memenuhi kebutuhan informasi lebih
banyak yang menjawab setuju, dibandingkan memilih kurang setuju
alasannya karena koleksi terbitan pemerintah tersedia di perpustakaan
KPAD Bantaeng.
c. Pekerjaan.
Koleksi terbitan pemerintah berbeda dengan koleksi lain, koleksi ini
memiliki berbagai macam artikel yang masih terbaru yang sangat dibutuhkan
oleh setiap pemustaka. Perpustakaan sebagai pusat penyimpanan informasi
harus menyediakan koleksi terbitan pemerintah yang informasinya sesuai
dengan kebutuhan pemustaka sehingga terbitan pemerintah tetap dibutuhkan.
Untuk mengetahui pendapat pemustaka terhadap pernyataan tentang
koleksi terbitan pemerintah buku tahunan dapat membantu saya dalam
menyelesaikan pekerjaan dapat dilihat pada tabel berikut ini:
69
Tabel. 29
Koleksi terbitan pemerintah buku tahunan yang tersedia
di perpustakaan KPAD Bantaeng membantu saya dalam
menyelesaikan pekerjaan
Penilaian Skor (S) Frekuensi(F)
Persentase
(%) (S) x (F)
Sangat Setuju 5 20 29,41% 100
Setuju 4 31 45,59% 124
Kurang Setuju 3 9 13,24% 27
Tidak Setuju 2 5 7,35% 10
Sangat Tidak
Setuju 1 3 4,41% 3
Total 68 100% 264
Sumber: Hasil olahan November 2016
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa jawaban dari 68
responden mengenai buku tahunan dengan membantu saya dalam
menyelesaikan pekerjaan di perpustakaan KPAD Bantaeng adalah 20 orang
responden (29,41%) memilih sangat setuju, 31 orang responden (45,59%)
memilih setuju, 9 orang responden (13,24%) memilih kurang setuju, 5 orang
responden (7,35%) memilih tidak setuju dan 3 orang responden (4,41%)
memilih sangat tidak setuju.
Dari data ini diketahui bahwa tanggapan responden tentang koleksi
terbitan pemerintah buku tahunan yang tersedia di perpustakaan KPAD
Bantaeng membantu saya dalam menyelesaikan pekerjaan lebih banyak yang
menjawab setuju, dibandingkan memilih kurang setuju alasannya karena
koleksi terbitan pemerintah tersedia di perpustakaan KPAD Bantaeng.
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d. Tugas penelitian
Koleksi terbitan pemerintah berbeda dengan koleksi lain, koleksi ini
memiliki berbagai macam artikel yang masih terbaru yang sangat dibutuhkan
oleh setiap pemustaka. Perpustakaan sebagai pusat penyimpanan informasi
harus menyediakan koleksi terbitan pemerintah yang informasinya sesuai
dengan kebutuhan pemustaka sehingga terbitan pemerintah tetap dibutuhkan.
Untuk mengetahui pendapat pemustaka terhadap pernyataan tentang
koleksi terbitan pemerintah buku tahunan dapat membantu saya dalam
menyelesaikan tugas penelitian dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel. 30
Koleksi terbitan pemerintah buku tahunan yang tersedia di
perpustakaan KPAD Bantaeng membantu saya dalam
menyelesaikan tugas penelitian
Penilaian Skor (S) Frekuensi(F)
Persentase
(%) (S) x (F)
Sangat Setuju 5 11 16,18% 55
Setuju 4 39 57,35% 156
Kurang Setuju 3 12 17,65% 36
Tidak Setuju 2 3 4,41% 6
Sangat Tidak
Setuju 1 3 4,41% 3
Total 68 100% 256
Sumber: Hasil olahan November 2016
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa jawaban dari 68
responden mengenai buku tahunan dengan membantu saya dalam
menyelesaikan tugas penelitian di perpustakaan KPAD Bantaeng adalah 11
orang responden (16,18%) memilih sangat setuju, 39 orang responden
(57,35%) memilih setuju, 12 orang responden (17,65%) memilih kurang
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setuju, 3 orang responden (4,41%) memilih tidak setuju dan 3 orang
responden (4,41%) memilih sangat tidak setuju.
Dari data ini diketahui bahwa tanggapan responden tentang koleksi
terbitan pemerintah statistik yang tersedia di perpustakaan KPAD Bantaeng
membantu saya dalam menyelesaikan pekerjaan lebih banyak yang
menjawab setuju, dibandingkan memilih kurang setuju alasannya karena
koleksi terbitan pemerintah tersedia di perpustakaan KPAD Bantaeng.
Dari hasil pengolahan data tentang tingkat pemanfaatan koleksi
terbitan pemerintah di perpustakaan KPAD Bantaeng maka dapat diuraikan
dalam tabel berikut: tingkat pemanfaatan koleksi terbitan pemerintah di
perpustakaan KPAD Bantaeng.
Jumlah item pertanyaan variabel pemanfaatan koleksi terbitan
pemerintah adalah 21 item pernyataan maka total skor tingkat pemanfaatan
koleksi terbitan pemerintah dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabe. 31
Total skor variabel pemanfaatan koleksi




(F) (S) x (F)
Sangat Setuju 5 400 2000
Setuju 4 746 2984
Kurang Setuju 3 169 507
Tidak Setuju 2 77 154
Sangat Tidak
Setuju 1 36 36
Total 1428 5681
Sumber: Hasil olahan November 2016
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui total skor untuk variabel
pemanfaatan koleksi terbitan pemerintah adalah 5681.
selanjutnya dihitung rentang skor, yaitu (Skor maximal-skor
minimal) dibagi 5. (Sugiyono, 2014: 99).
Tingkat pemanfaatan koleksi terbitan pemerintah di perpustakaan
KPAD Bantaeng dengan jumlah item pernyataan tingkat pemanfaatan
koleksi terbitan pemerintah di perpustakaan KPAD Bantaeng sebanyak 21
item.
Jumlah skor maximal diperoleh dari: 5 (skor tertinggi) X jumlah item
pernyataan X jumlah responden, Yaitu= 5 x 21 x 68 = 7140
Jumlah skor minimal diperoleh dari: 1 (skor terendah) X Jumlah item
pernyataan X jumlah responden, Yaitu= 1 x 21 x 68 = 1428.
Rentang skor = (skor maximal – skor minimal) : 5, jadi rentang skor
untuk variabel tingkat pemanfaatan koleksi terbitan pemerintah = ( 7140 –
1428) : 5 = 6854.
Dengan demikian  tingkat  pemanfaatan koleksi terbitan pemerintah,
berdasarkan tanggapan 68 responden yaitu (6854 : 7140) X 100% = 96%,
dapat dikatakan sangat baik.
Berdasarkan  rentang  skor  tersebut  diperoleh  tingkatan  penilaian
responden  terhadap  tingkat pemanfaatan koleksi terbitan pemerintah. Hal
ini dapat dibuat kategori sebagai berikut:
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STB TB CB B SB
1428 2856 4284                  5712 6854 7140
Bagan rentang skor tingkat pemanfaatan koleksi terbitan pemerintah.
Keterangan, STB: Sangat tidak baik, TB: tidak baik, CB: cukup baik,
B: Baik, SB: Sangat baik.
Dengan demikian berdasarkan penilaian 68 responden penelitian,
nilai variabel tingkat pemanfaatan koleksi terbitan pemerintah sebesar 6854
termasuk kategori baik dengan rentan skor (6853 – 1428). Nilai 6854






Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti dengan judul
“Analisis Pemanfaatan Koleksi Terbitan Pemerintah di Kantor Perpustakaan Arsip
Daerah Kabupaten Bantaeng”, maka dapat disimpulkan bahwa berdasarkan penilaian
68 responden penelitian, nilai variabel tingkat pemanfaatan koleksi terbitan
pemerintah sebesar 6854  termasuk kategori baik dengan rentan skor (6853 – 1428).
Nilai 6854 termasuk dalam interval baik dan mendekati sangat baik, tingkat
persentase dengan nilai 96%.
B. Saran
Setelah  memberi  kesimpulan terhadap  hasil penelitian  yang  telah
dilakukan maka peneliti  memberikan saran  untuk  perpustakaan KPAD Bantaeng
menjadi lebih baik lagi, yaitu, diharapkan pihak perpustakaan KPAD Bantaeng
menambah fasilitas ruang baca khususnya koleksi referensiuntuk kenyamanan
pemustaka sehingga dapat dimanfaatkan, dan diharapkan pihak perpustakaan KPAD
Bantaeng, setiap instansi pemerintahan menyerahkan koleksi terbitan pemerintahnya
ke perpustakaan KPAD Bantaeng setiap tahun dapat terpenuhi, agar koleksi terbitan
pemerintah up to date.
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Saya mengharapkan ketersediaan Saudara untuk berpartisipasi dalam
mengisi angket ini sebagai data yang akan dipergunakan dalam penelitian
mengenai “Analisis Pemanfaatan Koleksi Terbitan Pemerintah di Kantor
Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Bantaeng”. Atas ketersediaan dan
kerjasamanya, saya ucapkan banyak terima kasih.
1. PETUNJUK UMUM
Isilah jawaban Anda dengan memberikan tanda  centang  (√)  pada









SS   : Sangat Setuju
S     : Setuju
KS  : Kurang Setuju
TS  : Tidak Setuju
STS: Sangat Tidak Setuju
Variabel Pemanfaatan Koleksi Terbitan Pemerintah
No Pernyataan SS S KS TS STS
1 Saya memanfaatkan koleksi terbitan
pemerintah mengenai undang-udanng
dengan cara membaca di perpustakaan
KPAD Bantaeng.
2 Saya memanfaatkan koleksi terbitan
pemerintah mengenai undang-udanng
dengan cara mencatat di perpustakaan
KPAD Bantaeng.
3 Saya memanfaatkan koleksi terbitan
pemerintah mengenai undang-udanng
dengan cara memfotokopi di
perpustakaan KPAD Bantaeng..
4 Saya memanfaatkan koleksi terbitan
pemerintah mengenai statistik dengan
cara membaca di perpustakaan KPAD
Bantaeng.
5 Saya memanfaatkan koleksi terbitan
pemerintah mengenai statistik dengan
cara memcatat di perpustakaan KPAD
Bantaeng.
6 Saya memanfaatkan koleksi terbitan
pemerintah mengenai statistik dengan
cara memfotokopi di perpustakaan
KPAD Bantaeng.
7 Saya memanfaatkan koleksi terbitan
pemerintah mengenai buku tahunan
dengan cara membaca di perpustakaan
KPAD Bantaeng.
8 Saya memanfaatkan koleksi terbitan
pemerintah mengenai buku tahunan
dengan cara mencatat di perpustakaan
KPAD Bantaeng.
9 Saya memanfaatkan koleksi terbitan
pemerintah mengenai buku tahunan
dengan cara memfotokopi di
perpustakaan KPAD Bantaeng.
10 Koleksi terbitan pemerintah undang-
undang yang tersedia di perpustakaan
KPAD Bantaeng membantu saya dalam
memenuhi kebutuhan informasi.
11 Koleksi terbitan pemerintah undang-
undang yang tersedia di perpustakaan
KPAD Bantaeng membantu saya dalam
memenuhi kebutuhan informasi.
12 Koleksi terbitan pemerintah undang-
undang yang tersedia di perpustakaan
KPAD Bantaeng membantu saya dalam
menyelsaikan pekerjaan.
13 Koleksi terbitan pemerintah undang-
undang yang tersedia di perpustakaan
KPAD Bantaeng membantu saya dalam
menyelsaikan tugas penelitian.
14 Koleksi terbitan pemerintah statistik
yang tersedia di perpustakaan KPAD
Bantaeng membantu saya dalam
memenuhi kebutuhan informasi.
15 Koleksi terbitan pemerintah statistik
yang tersedia di perpustakaan KPAD
Bantaeng membantu saya dalam
memenuhi kebutuhan informasi.
16 Koleksi terbitan pemerintah statistik
yang tersedia di perpustakaan KPAD
Bantaeng membantu saya dalam
menyelsaikan pekerjaan.
17 Koleksi terbitan pemerintah statistik
yang tersedia di perpustakaan KPAD
Bantaeng membantu saya dalam
menyelsaikan tugas penelitian.
18 Koleksi terbitan pemerintah buku
tahunan yang tersedia di perpustakaan
KPAD Bantaeng membantu saya dalam
memenuhi kebutuhan informasi.
19 Koleksi terbitan pemerintah buku
tahunan yang tersedia di perpustakaan
KPAD Bantaeng membantu saya dalam
memenuhi kebutuhan informasi.
20 Koleksi terbitan pemerintah buku
tahunan yang tersedia di perpustakaan
KPAD Bantaeng membantu saya dalam
menyelsaikan pekerjaan.
21 Koleksi terbitan pemerintah buku
tahunan yang tersedia di perpustakaan
KPAD Bantaeng membantu saya dalam
menyelsaikan tugas penelitian.
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DATA ANGKET
PEMANFAATAN KOLEKSI DI PERPUSTAKAAN KPAD BANTAENG
Responden PERNYATAAN SkorTotal1 2 3 4 5 6 7 8 9
1 4 5 4 4 4 4 5 5 4 39
2 3 4 5 4 3 2 1 2 3 27
3 4 4 4 4 4 4 4 4 5 37
4 3 3 3 4 4 4 4 5 5 35
5 2 3 4 5 4 3 2 1 2 26
6 4 4 4 4 4 4 5 5 4 38
7 5 4 3 2 1 2 3 4 5 29
8 3 4 4 4 5 4 4 4 4 36
9 1 2 3 4 5 4 3 2 1 25
10 1 3 4 4 5 5 4 4 3 33
11 5 4 3 2 1 2 3 4 5 29
12 4 5 5 4 4 5 4 4 4 39
13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36
14 4 4 4 4 5 5 5 4 4 39
15 3 4 4 4 3 3 4 4 4 33
16 3 4 5 5 2 2 4 4 4 33
17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36
18 4 5 5 4 4 4 4 4 4 38
19 3 2 1 2 3 4 5 4 3 27
20 4 4 4 4 5 5 5 4 4 39
21 2 3 4 5 4 3 2 1 2 26
22 4 3 3 2 4 4 4 4 5 33
23 3 4 4 4 4 5 4 4 4 36
24 5 4 4 5 5 5 4 4 5 41
25 3 5 5 4 5 5 4 4 4 39
26 4 3 3 3 3 5 4 4 5 34
27 4 2 1 4 4 4 4 2 3 28
28 3 2 1 2 3 4 5 4 3 27
29 4 2 3 4 4 4 4 5 5 35
30 3 2 1 2 3 4 5 4 3 27
31 4 5 5 4 5 5 5 4 4 41
32 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36
33 4 4 4 5 4 3 5 4 3 36
34 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45
35 4 3 3 5 4 3 4 3 3 32
36 4 3 4 4 4 4 4 5 5 37
37 2 4 4 4 4 5 5 4 4 36
38 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45
39 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36
40 4 5 4 4 2 3 4 4 4 34
41 4 4 4 4 5 5 4 4 4 38
42 4 2 4 4 4 4 5 4 4 35
43 4 4 5 3 5 4 4 5 4 38
44 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36
45 4 5 4 4 4 4 4 5 4 38
46 4 5 4 4 5 4 5 4 5 40
47 3 5 4 5 4 4 5 5 4 39
48 4 4 4 5 5 4 4 5 4 39
49 5 4 4 4 5 4 4 3 4 37
50 4 4 4 4 5 5 4 4 4 38
51 5 5 3 4 5 5 4 5 5 41
52 5 4 4 5 4 4 4 3 4 37
53 5 4 4 5 5 4 5 4 4 40
54 4 4 4 4 4 3 4 4 4 35
55 4 4 2 4 4 1 4 4 2 29
56 5 5 3 5 4 3 5 5 3 38
57 4 4 4 4 4 3 4 3 3 33
58 5 4 3 5 4 3 5 5 4 38
59 4 4 3 5 4 3 4 4 3 34
60 5 4 2 5 4 1 5 4 1 31
61 5 5 1 5 5 1 5 5 1 33
62 4 2 4 4 3 4 4 3 4 32
63 5 4 5 5 5 4 4 4 4 40
64 5 4 4 3 3 4 4 5 4 36
65 5 5 4 5 4 4 5 4 4 40
66 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36
67 5 5 3 5 5 3 4 4 3 37
68 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36
Sumber: Hasil olahan November 2016
DATA ANGKET
KOLEKSI TERBITAN PEEMERINTAH DI PERPUSTAKAAN KPAD BANTAENG
Responden PERNYATAAN SkorTotal1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
1 4 4 5 4 5 4 5 5 4 4 5 3 52
2 3 2 1 2 3 4 5 4 3 2 1 2 32
3 4 4 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 53
4 4 4 5 5 3 4 4 4 5 5 4 4 51
5 4 3 2 1 2 3 4 5 4 3 2 1 34
6 3 4 3 3 4 4 4 4 5 5 4 3 46
7 1 2 3 4 5 4 3 2 1 2 3 4 34
8 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 5 52
9 5 4 3 2 1 2 3 4 5 4 3 2 38
10 4 4 4 5 5 4 5 5 4 4 4 4 52
11 5 4 3 2 5 4 3 2 5 4 3 2 42
12 4 4 4 5 5 1 2 3 4 4 4 4 44
13 4 5 2 4 4 5 2 4 4 5 3 4 46
14 4 4 5 5 5 5 5 4 4 3 4 4 52
15 4 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 3 52
16 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 5 3 52
17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48
18 4 4 4 5 5 4 4 4 5 5 4 4 52
19 2 3 4 5 4 3 2 1 3 4 5 4 40
20 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 51
21 4 3 2 1 2 3 4 5 4 3 2 1 34
22 3 3 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 48
23 5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 5 3 52
24 5 5 4 3 4 4 4 5 5 4 3 4 50
25 4 5 5 3 4 5 4 4 3 5 5 4 51
26 4 4 4 4 4 4 3 5 4 4 3 5 48
27 4 4 4 5 5 4 4 4 5 5 4 4 52
28 3 4 5 4 3 2 1 2 3 4 5 4 40
29 4 4 4 5 5 4 4 4 5 5 4 3 51
30 3 4 5 4 3 2 1 2 3 4 5 4 40
31 4 4 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 52
32 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48
33 4 5 5 3 3 4 3 4 5 5 2 4 47
34 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60
35 5 4 4 3 5 4 5 3 4 4 4 3 48
36 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 5 5 53
37 4 4 4 4 5 3 4 4 4 5 4 4 49
38 4 4 2 4 3 5 2 3 2 4 1 4 38
39 4 4 2 4 4 4 2 4 3 4 2 4 41
40 5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 5 3 53
41 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 51
42 5 5 4 4 5 5 5 3 3 4 5 4 52
43 5 5 4 5 4 5 5 4 4 5 5 5 56
44 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 2 4 42
45 1 2 2 3 4 4 4 5 4 5 4 3 41
46 5 2 3 4 4 5 4 4 5 4 3 4 47
47 4 4 5 5 4 4 4 5 5 4 5 4 53
48 5 5 4 4 4 3 3 4 5 5 4 5 51
49 5 5 3 5 3 5 5 4 4 4 5 4 52
50 2 3 3 4 4 5 5 4 4 5 4 3 46
51 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 52
52 5 4 4 4 4 5 5 3 3 2 1 5 45
53 5 5 4 5 5 5 4 5 4 4 4 4 54
54 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 50
55 5 4 4 3 4 4 3 2 4 5 4 1 43
56 5 4 3 3 5 4 3 2 4 5 4 3 45
57 4 4 4 5 5 4 4 4 3 4 4 4 49
58 4 5 4 4 5 4 5 5 5 4 5 5 55
59 4 5 2 4 4 4 3 2 1 5 4 4 42
60 5 4 4 5 5 3 5 5 5 4 4 4 53
61 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60
62 4 5 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 44
63 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 51
64 5 4 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 54
65 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60
66 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 54
67 4 4 4 4 5 5 4 5 3 4 3 4 49
68 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48
Sumber: Hasil olahan November 2016
Uji reliabelitas variabel terbitan pemerintah
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 68 100,0
Excludeda 0 ,0
Total 68 100,0
a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
,808 12
Uji reliabilitas variabel pemanfaatan koleksi
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 68 100,0
Excludeda 0 ,0
Total 68 100,0
a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
,708 9
Uji validitas variabel pemanfaatan koleksi
Correlations
x1 x2 x3 x4 x5 x6 x7 x8 x9 skor total
x1 Pearson Correlation 1 ,432** ,001 ,144 ,023 -,133 ,315** ,423** ,333** ,502**
Sig. (2-tailed) ,000 ,994 ,242 ,855 ,281 ,009 ,000 ,005 ,000
N 68 68 68 68 68 68 68 68 68 68
x2 Pearson Correlation ,432** 1 ,478** ,387** ,225 -,011 ,178 ,394** ,196 ,662**
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,001 ,065 ,931 ,145 ,001 ,110 ,000
N 68 68 68 68 68 68 68 68 68 68
x3 Pearson Correlation ,001 ,478** 1 ,346** ,227 ,360** -,182 ,028 ,423** ,577**
Sig. (2-tailed) ,994 ,000 ,004 ,062 ,003 ,138 ,819 ,000 ,000
N 68 68 68 68 68 68 68 68 68 68
x4 Pearson Correlation ,144 ,387** ,346** 1 ,490** -,089 ,075 -,060 -,224 ,404**
Sig. (2-tailed) ,242 ,001 ,004 ,000 ,471 ,545 ,627 ,066 ,001
N 68 68 68 68 68 68 68 68 68 68
x5 Pearson Correlation ,023 ,225 ,227 ,490** 1 ,455** ,270* ,095 -,093 ,540**
Sig. (2-tailed) ,855 ,065 ,062 ,000 ,000 ,026 ,439 ,451 ,000
N 68 68 68 68 68 68 68 68 68 68
x6 Pearson Correlation -,133 -,011 ,360** -,089 ,455** 1 ,259* ,167 ,517** ,536**
Sig. (2-tailed) ,281 ,931 ,003 ,471 ,000 ,033 ,172 ,000 ,000
N 68 68 68 68 68 68 68 68 68 68
x7 Pearson Correlation ,315** ,178 -,182 ,075 ,270* ,259* 1 ,630** ,128 ,505**
Sig. (2-tailed) ,009 ,145 ,138 ,545 ,026 ,033 ,000 ,298 ,000
N 68 68 68 68 68 68 68 68 68 68
x8 Pearson Correlation ,423** ,394** ,028 -,060 ,095 ,167 ,630** 1 ,462** ,618**
Sig. (2-tailed) ,000 ,001 ,819 ,627 ,439 ,172 ,000 ,000 ,000
N 68 68 68 68 68 68 68 68 68 68
x9 Pearson Correlation ,333** ,196 ,423** -,224 -,093 ,517** ,128 ,462** 1 ,583**
Sig. (2-tailed) ,005 ,110 ,000 ,066 ,451 ,000 ,298 ,000 ,000
N 68 68 68 68 68 68 68 68 68 68
skor total Pearson Correlation ,502** ,662** ,577** ,404** ,540** ,536** ,505** ,618** ,583** 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 68 68 68 68 68 68 68 68 68 68
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Uji validitas variabel terbitan pemerintah
Correlations
y1 y2 y3 y4 y5 y6 y7 y8 y9 y10 y11 y12 skor total
y1 Pearson Correlation 1 ,592** ,262* ,127 ,144 ,228 ,295* ,180 ,374** ,140 ,091 ,100 ,506**
Sig. (2-tailed) ,000 ,031 ,302 ,243 ,061 ,014 ,142 ,002 ,255 ,459 ,415 ,000
N 68 68 68 68 68 68 68 68 68 68 68 68 68
y2 Pearson Correlation ,592** 1 ,448** ,268* ,173 ,199 ,071 ,108 ,184 ,433** ,325** ,405** ,594**
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,027 ,157 ,103 ,567 ,379 ,132 ,000 ,007 ,001 ,000
N 68 68 68 68 68 68 68 68 68 68 68 68 68
y3 Pearson Correlation ,262* ,448** 1 ,548** ,350** ,033 ,173 ,138 ,372** ,286* ,591** ,432** ,689**
Sig. (2-tailed) ,031 ,000 ,000 ,003 ,791 ,158 ,263 ,002 ,018 ,000 ,000 ,000
N 68 68 68 68 68 68 68 68 68 68 68 68 68
y4 Pearson Correlation ,127 ,268* ,548** 1 ,544** ,247* ,173 ,114 ,112 ,285* ,548** ,662** ,691**
Sig. (2-tailed) ,302 ,027 ,000 ,000 ,042 ,159 ,357 ,364 ,019 ,000 ,000 ,000
N 68 68 68 68 68 68 68 68 68 68 68 68 68
y5 Pearson Correlation ,144 ,173 ,350** ,544** 1 ,372** ,358** ,034 ,059 ,193 ,422** ,382** ,594**
Sig. (2-tailed) ,243 ,157 ,003 ,000 ,002 ,003 ,783 ,631 ,115 ,000 ,001 ,000
N 68 68 68 68 68 68 68 68 68 68 68 68 68
y6 Pearson Correlation ,228 ,199 ,033 ,247* ,372** 1 ,567** ,248* -,025 ,066 ,044 ,214 ,461**
Sig. (2-tailed) ,061 ,103 ,791 ,042 ,002 ,000 ,042 ,837 ,590 ,723 ,079 ,000
N 68 68 68 68 68 68 68 68 68 68 68 68 68
y7 Pearson Correlation ,295* ,071 ,173 ,173 ,358** ,567** 1 ,541** ,303* -,066 ,229 ,038 ,556**
Sig. (2-tailed) ,014 ,567 ,158 ,159 ,003 ,000 ,000 ,012 ,594 ,060 ,759 ,000
N 68 68 68 68 68 68 68 68 68 68 68 68 68
y8 Pearson Correlation ,180 ,108 ,138 ,114 ,034 ,248* ,541** 1 ,532** ,084 ,022 ,134 ,470**
Sig. (2-tailed) ,142 ,379 ,263 ,357 ,783 ,042 ,000 ,000 ,496 ,856 ,275 ,000
N 68 68 68 68 68 68 68 68 68 68 68 68 68
y9 Pearson Correlation ,374** ,184 ,372** ,112 ,059 -,025 ,303* ,532** 1 ,398** ,224 ,034 ,524**
Sig. (2-tailed) ,002 ,132 ,002 ,364 ,631 ,837 ,012 ,000 ,001 ,067 ,783 ,000
N 68 68 68 68 68 68 68 68 68 68 68 68 68
y10 Pearson Correlation ,140 ,433** ,286* ,285* ,193 ,066 -,066 ,084 ,398** 1 ,495** ,216 ,495**
Sig. (2-tailed) ,255 ,000 ,018 ,019 ,115 ,590 ,594 ,496 ,001 ,000 ,077 ,000
N 68 68 68 68 68 68 68 68 68 68 68 68 68
y11 Pearson Correlation ,091 ,325** ,591** ,548** ,422** ,044 ,229 ,022 ,224 ,495** 1 ,304* ,643**
Sig. (2-tailed) ,459 ,007 ,000 ,000 ,000 ,723 ,060 ,856 ,067 ,000 ,012 ,000
N 68 68 68 68 68 68 68 68 68 68 68 68 68
y12 Pearson Correlation ,100 ,405** ,432** ,662** ,382** ,214 ,038 ,134 ,034 ,216 ,304* 1 ,577**
Sig. (2-tailed) ,415 ,001 ,000 ,000 ,001 ,079 ,759 ,275 ,783 ,077 ,012 ,000
N 68 68 68 68 68 68 68 68 68 68 68 68 68
skor total Pearson Correlation ,506** ,594** ,689** ,691** ,594** ,461** ,556** ,470** ,524** ,495** ,643** ,577** 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 68 68 68 68 68 68 68 68 68 68 68 68 68
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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